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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital menuntut siswa tidak 
hanya memiliki kemampuan literasi digital yang baik, tetapi 
juga keterampilan komunikasi dan kolaborasi untuk 
mendukung proses pembelajaran abad 21, termasuk dalam 
pembelajaran biologi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara keterampilan komunikasi dan 
keterampilan kolaborasi dengan literasi digital siswa kelas XI 
dalam pembelajaran biologi. Pendekatan yang digunakan 
adalah kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2024/2025 di MAN Temanggung, dengan populasi siswa kelas 
XI dan pengambilan sampel menggunakan teknik random 
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen 
angket dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda, 
uji t, uji F, dan uji determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) keterampilan komunikasi berpengaruh signifikan 
terhadap literasi digital siswa (p = 0,000 < 0,05); (2) 
keterampilan kolaborasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap literasi digital siswa (p = 0,376 > 0,05); (3) secara 
simultan, keterampilan komunikasi dan kolaborasi 
berpengaruh signifikan terhadap literasi digital (F hitung = 
22,113 > F tabel = 3,12; p = 0,000 < 0,05); dan (4) kontribusi 
kedua variabel terhadap literasi digital sebesar 36,3%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian. Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan 
keterampilan komunikasi dan kolaborasi dalam upaya 
meningkatkan literasi digital siswa pada pembelajaran biologi. 
 

Kata kunci: Keterampilan Kolaborasi; Keterampilan 
Komunikasi; Literasi Digital;  Pembelajaran Biologi. 
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ABSTRACT 

The development of digital technology requires 

students not only to have good digital literacy skills, but also 

communication and collaboration skills to support the 21st 

century learning process, including in biology learning. This 

study aims to analyze the relationship between 

communication skills and collaboration skills with digital 

literacy of grade XI students in biology learning. The approach 

used is quantitative with correlational research type. The study 

was conducted in the even semester of the 2024/2025 

academic year at MAN Temanggung, with a population of grade 

XI students and sampling using random sampling technique. 

Data collection was carried out through a questionnaire 

instrument and analyzed using multiple linear regression, t-

test, F-test, and determination test. The results of the study 

show that: (1) communication skills have a significant effect on 

students' digital literacy (p = 0.000 < 0.05); (2) collaboration 

skills do not have a significant effect on students' digital 

literacy (p = 0.376 > 0.05); (3) simultaneously, communication 

and collaboration skills have a significant effect on digital 

literacy (F count = 22.113 > F table = 3.12; p = 0.000 < 0.05); 

and (4) the contribution of both variables to digital literacy is 

36.3%, while the remainder is influenced by other factors 

outside the study. These findings indicate the importance of 

strengthening communication and collaboration skills in 

efforts to improve students' digital literacy in biology learning. 

 

Keywords: Collaboration Skills; Communication Skills;  Digital 

Literacy;  Biology Learning. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan 

Nomor: 0543B/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang [Ai-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya.  
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Bacaan Madd : 

Panjang a > = a  

Panjang i > = I 

Panjang u > = u  

Bacaan Diftong :  

Au = و ا 

Ai = ي  ا 

Iy = ي  ا 
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MOTTO  

 
Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu 

mudah, tapi dua kali Allah berjanji: fa inna ma'al-'usri yusra, 

inna ma'al-'usri yusra." (Maka sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan 

ada kemudahan).” 

(Q.S Al-Insyirah 94:5-6) 

 

 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. 

Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap 

orang memiliki proses yang berbeda. PERCAYA PROSES itu 

yang paling penting. Karena Allah telah mempersiapkan Hal 

baik dibalik kata proses yang kamu anggap Rumit.” 

 

(Edward Satria) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Era Revolusi Industri 4.0, perkembangan teknologi 

digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, terutama dalam dunia 

pendidikan. Digitalisasi menuntut sistem pendidikan 

untuk beradaptasi dengan cepat melalui penerapan 

teknologi pembelajaran, pembelajaran daring, dan 

pengembangan kompetensi digital bagi peserta didik dan 

pendidik (Suryani et al., 2021). Tantangan global ini 

mempertegas pentingnya pendidikan yang berorientasi 

pada penguasaan literasi abad 21, seperti literasi digital, 

literasi data, serta literasi teknologi (Trilling et al., 2020). 

Perubahan tersebut menekankan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan kreativitas sebagai bagian dari 

kompetensi esensial di abad ke-21 (Binkley et al., 2022). 

Literasi digital merupakan kemampuan utama yang 

harus dimiliki siswa agar dapat mengakses, mengevaluasi, 

dan memanfaatkan informasi secara efektif dalam 

pembelajaran abad ke-21. Literasi digital menjadi 
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kompetensi utama di era pembelajaran modern yang 

menuntut siswa mampu mengakses, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi digital secara kritis dan kreatif 

(Pratama et al., 2023). UNESCO mendefinisikan literasi 

digital sebagai kemampuan lebih dari sekadar 

pemanfaatan teknologi, melainkan juga mencakup 

kemampuan sosial, pola pikir kritis, dan kreatif yang 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran (Saputra et al., 

2024). Penelitian menunjukkan literasi digital berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar siswa di sekolah menengah (Wulandari et al., 

2022).  

Literasi digital memungkinkan siswa untuk 

memahami konsep-konsep abstrak melalui media digital 

yang interaktif dan mudah diakses (Sari et al., 2021). 

Penelitian oleh Hsu dan Ching (2013) menunjukkan 

bahwa literasi digital meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menggunakan teknologi untuk mencari dan 

mengolah informasi ilmiah, sehingga berdampak positif 

terhadap hasil belajar mereka. Kondisi ini selaras dengan 

hasil prariset di MAN Temanggung, di mana penggunaan 

teknologi digital yang masih minim menyebabkan 

keterbatasan literasi digital siswa sehingga berdampak 

pada pencapaian hasil belajar yang belum maksimal. 

Penguatan literasi digital tidak hanya mempersiapkan 
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siswa menjadi pengguna teknologi yang cakap, tetapi juga 

membentuk pola pikir kritis dan kreatif yang esensial 

dalam pembelajaran sains (Nasution et al., 2022). Oleh 

karena itu, literasi digital menjadi landasan penting yang 

harus didukung dengan pengembangan keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan 

proses sains yang paling banyak membutuhkan pelatihan 

dan pengembangan. Salah satu kompetensi yang 

dibutuhkan siswa untuk menghadapi kehidupan dan 

pembelajaran di abad ke-21 adalah komunikasi yang 

efektif. Keterampilan komunikasi efektif menjadi aspek 

penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran, 

terutama komunikasi lisan dan tertulis yang membantu 

siswa menyampaikan gagasan dengan jelas (Sari et al., 

2023). Komunikasi lisan siswa masih rendah karena 

kurangnya pengalaman berbicara di depan umum dan 

kurangnya rasa percaya diri (Maridi et al., 2019). Prariset 

di MAN Temanggung menunjukkan hambatan serupa, di 

mana siswa kesulitan menjelaskan konsep biologi secara 

verbal. Hambatan tersebut tampak dalam beberapa aspek, 

seperti ketidakmampuan siswa untuk mengungkapkan 

pemahaman konsep menggunakan istilah biologi yang 

tepat. Selain itu, siswa juga terlihat kurang aktif dalam 
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kegiatan diskusi kelompok maupun presentasi, yang 

menunjukkan kurangnya keterampilan komunikasi 

ilmiah. Beberapa siswa tampak ragu-ragu saat berbicara 

di depan kelas, menunjukkan tingkat kepercayaan diri 

yang rendah dan ketidaksiapan dalam menyampaikan 

gagasan secara verbal. Hal ini mengindikasikan bahwa 

keterampilan komunikasi, terutama dalam bentuk lisan, 

belum berkembang secara optimal dan dapat 

memengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap serta 

menyampaikan materi pelajaran biologi secara 

menyeluruh. Efektivitas komunikasi akan berdampak 

pada pemahaman konsep dan interaksi sosial siswa dalam 

pembelajaran (Rahman et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi 

di MAN Temanggung, banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam menyampaikan gagasan secara verbal terutama 

saat menjelaskan konsep-konsep abstrak yang terdapat 

dalam pembelajaran. Siswa cenderung kurang percaya 

diri dan enggan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, 

sehingga komunikasi yang terjadi lebih banyak bersifat 

satu arah dari guru ke siswa. Kondisi ini menghambat 

interaksi yang efektif dan berdampak pada rendahnya 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Hambatan 

tersebut juga mengindikasikan kurang optimalnya 

pengembangan keterampilan komunikasi lisan dalam 
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proses pembelajaran, yang seharusnya menjadi salah satu 

kompetensi utama di era pembelajaran abad ke-21. Sitta 

dan Priantari (2019) menyatakan bahwa kurangnya 

pengalaman berbicara di depan umum dan rasa percaya 

diri menjadi faktor utama yang memengaruhi rendahnya 

keterampilan komunikasi lisan siswa di kelas biologi. Hal 

ini selaras dengan penelitian (Malik et al., 2021) 

menyatakan bahwa komunikasi efektif berdampak positif 

terhadap pencapaian akademik karena mendorong siswa 

memahami dan menyampaikan materi dengan lebih baik. 

Komunikasi lisan juga menjadi fondasi penting dalam 

memperkuat literasi digital siswa, karena melalui 

komunikasi yang baik siswa dapat menyampaikan, 

memproses, dan mempertanggungjawabkan informasi 

dari media digital (Farhani et al., 2023). 

Keterampilan kolaborasi menjadi keterampilan 

penting bagi siswa agar dapat bekerja sama secara 

produktif dalam kelompok (Dewi et al., 2022). 

Pembelajaran kolaboratif terbukti meningkatkan motivasi 

dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

(Fadhilah et al., 2023). Kemampuan siswa untuk bekerja 

sama secara produktif dalam kelompok bukan hanya 

mendukung pencapaian tujuan akademik, tetapi juga 

membekali mereka dengan soft skills yang relevan dengan 

kebutuhan masa depan. Keterampilan kolaborasi menjadi 
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salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki siswa 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21. 

Kolaborasi tidak hanya membantu siswa untuk 

menyelesaikan tugas secara bersama-sama, tetapi juga 

membentuk keterampilan komunikasi, tanggung jawab, 

serta pemecahan masalah. Berdasarkan hasil prariset 

yang dilakukan di MAN Temanggung, ditemukan adanya 

kendala dalam pelaksanaan kerja sama antar siswa 

selama proses pembelajaran. Hambatan yang muncul 

meliputi kurangnya komunikasi efektif antar anggota 

kelompok, dominasi oleh individu tertentu dalam diskusi, 

serta rendahnya rasa tanggung jawab individu terhadap 

tugas kelompok. Permasalahan-permasalahan tersebut 

berdampak signifikan terhadap rendahnya efektivitas 

pembelajaran kolaboratif di kelas. Padahal, pembelajaran 

kolaboratif bertujuan untuk mendorong interaksi aktif 

antar siswa, untuk meningkatkan keterampilan sosial, 

serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

ketergantungan positif dalam kelompok. Di sisi lain, 

rendahnya tanggung jawab individu menyebabkan beban 

kerja tidak merata, sehingga menghambat proses 

pembelajaran yang seharusnya dilakukan secara kolektif 

dan setara. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 

pendekatan kolaboratif telah diterapkan, namun 

implementasinya belum optimal dan perlu perhatian 
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khusus dalam penguatan keterampilan kolaborasi siswa 

agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

efektif. 

Temuan prariset tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Faris et al., 2024) yang menyatakan 

pembelajaran kolaboratif meningkatkan komunikasi dan 

kerja sama antar siswa. Hal ini memperkuat pentingnya 

pembelajaran berbasis kerja sama dalam konteks kelas 

menengah atas seperti MAN Temanggung. Selain itu, hasil 

studi oleh (Sihite et al., 2025) juga memperlihatkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa. Interaksi 

sosial dalam kelompok kerja menjadi faktor kunci dalam 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

bermakna. Model ini mendorong partisipasi aktif dalam 

diskusi dan pengambilan keputusan kelompok, serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama dalam 

menyelesaikan tugas. Selain itu, penelitian oleh (Amalia et 

al.,2024) menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

digital dan partisipasi aktif siswa dalam platform daring 

merupakan bagian penting dari literasi digital. Literasi ini 

tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, 

tetapi juga mencerminkan sejauh mana siswa dapat 

bekerja sama dan berkomunikasi secara efektif di 

lingkungan digital. Hal ini memperkuat pentingnya 
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keterampilan kolaborasi dan komunikasi dalam 

menunjang literasi digital siswa, terutama dalam konteks 

pembelajaran biologi yang kini makin terintegrasi dengan 

teknologi interaktif. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi yang te$lah dilaku$kan 

pe$ne$liti pada siswa MAN Te$manggu$ng ke$las XI MIPA 

pe$ne$liti te$rmotivasi u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian de$ngan 

ju$du$l “Hubungan Keterampilan Komunikasi dan 

Kolaborasi dengan Literasi Digital Siswa Kelas XI pada 

Pembelajaran”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang, 

masalah yang teridentifikasi pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Siswa belum mampu menjelaskan konsep-konsep 

biologi secara verbal dengan menggunakan istilah 

ilmiah yang tepat, yang menunjukkan rendahnya 

keterampilan komunikasi lisan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Siswa belum menunjukkan kemampuan bekerja sama 

secara efektif dalam kelompok belajar, ditandai 

dengan kurangnya komunikasi antar anggota, 

dominasi individu tertentu, dan rendahnya tanggung 

jawab terhadap tugas kelompok. 
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3. Siswa belum terampil memanfaatkan teknologi digital 

untuk mengakses, mengevaluasi, dan mengolah 

informasi dalam proses pembelajaran, yang 

mencerminkan rendahnya literasi digital. 

C. Fokus Masalah 

Foku$s masalah dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai 

be$riku$t. 

1. Berfokus pada keterampilan komunikasi, 

keterampilan kolaborasi dan literasi digital siswa 

kelas XI. 

2. Materi biologi yang digunakan adalah sistem 

ekskresi. 

D. Rumusan Masalah  

Ru$mu$san masalah dalam pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$riku$t. 

1. Apakah terdapat hu$bu$ngan ke$te$rampilan 

komu$nikasi dengan lite$rasi digital pada 

pe$mbe$lajaran biologi siswa ke$las XI MAN 

Te$manggu$ng? 

2. Apakah te$rdapat hu$bu$ngan ke$te$rampilan kolaborasi 

dengan lite$rasi digital pada pe$mbe$lajaran biologi 

siswa ke$las XI MAN Te$manggu$ng? 

3. Apakah te$rdapat hu$bu$ngan ke$te$rampilan komu$nikasi 

dan kolaborasi de$ngan lite$rasi digital pada 

pe$mbe$lajaran biologi siswa ke$las XI MAN 



10 
 

 

Te$manggu$ng? 

E. Tujuan Penelitian 

Tu$ju$an pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t. 

1. Menganalisis hubungan antara keterampilan 

komunikasi dengan literasi digital siswa kelas XI 

dalam pembelajaran biologi. 

2. Menganalisis hubungan antara keterampilan 

kolaborasi dengan literasi digital siswa kelas XI dalam 

pembelajaran biologi. 

3. Menganalisis hubungan antara keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi secara simultan dengan 

literasi digital siswa kelas XI dalam pembelajaran 

biologi. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t.  

1. Bagi Gu$ru$  

Se$bagai su$mbe$r informasi me$nge$nai kore$lasi 

ke$te$rampilan komu$nikasi dan kolaborasi siswa 

dengan lite$rasi digital se$hingga dapat me$njadi data 

ru$ju$kan dalam me$ningkatkan prose$s be$lajar biologi 

siswa. 

2. Bagi Se$kolah 

Hasil pe$ne$litian se$bagai bahan pe$rtimbangan 

u$ntu$k me$nyu$su$n program pe$mbe$lajaran abad 21 

dalam me$ngimple$me$ntasikan ke$te$rampilan 
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komu$nikasi dan kolaborasi siswa dalam ke$maju$an 

pe$ndidikan. 

3. Bagi Pe$ne$liti 

Me$nambah dan me$ningkatkan wawasan te$ntang 

ke$te$rampilan komu$nikasi dan kolaborasi di dalam 

ke$maju$an du$nia pe$ndidikan me$lalu$i te$knologi. 
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Komunikasi 

Ke$te$rampilan komu$nikasi me$ru$pakan 

ke$te$rampilan abad 21 yang sangat pe$rlu$ dilatihkan 

ke$pada siswa de$ngan e$fe$ktif, e$fisie$n dan 

me$nye$nangkan te$ru$tama dalam me$nye$le$saikan 

pe$rmasalahan dan me$ngambil ke$pu$tu$san dalam 

pe$mbe$lajaran dike$las. Keterampilan komunikasi 

merupakan keterampilan dalam mengekspresikan ide 

dengan baik secara lisan maupun tertulis sehingga 

orang lain dapat memahaminya dan termotivasi. 

Kemampuan ini sangat penting dalam berbagai 

lingkungan, termasuk pendidikan, di mana siswa harus 

dapat mengartikulasikan pemikiran dan sudut 

pandang mereka dengan jelas agar dapat bekerja sama 

dan berkomunikasi dengan baik (Zu$baidah e$t al., 

2022). Hal te$rse$bu$t se$su$ai de$ngan Malik e$t al. (2020) 

yang me$nyatakan bahwa te$rdapat lima ke$te$rampilan 

yang haru$s dilatihkan dan dike$mbangkan pada abad 21 

yaitu$ ke$te$rampilan pe$me$cahan masalah, ke$te$rampilan 

be$rpikir kritis, ke$te$rampilan be$rpikir kre$atif, 

ke$te$rampilan komu$nikasi dan ke$te$rampilan 
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kolaboratif. Se$iring de$ngan be$rjalannya waktu$, 

komu$nikasi tidak lagi dipandang se$bagai aktivitas 

inte$raksi yang ide$ntik de$ngan me$nghadirkan pe$ne$rima 

dan pe$ngirim se$cara langsu$ng. Me$masu$ki e$ra digital, 

komu$nikasi yang ke$rap dilaku$kan me$lalu$i me$dia sosial 

de$ngan me$manfaatkan gawai dan inte$rne$t. Ke$maju$an 

te$knologi be$rdampak cu$ku$p be$sar bagi komu$nikasi 

saat ini. Ke$maju$an te$knologi di bidang komu$nikasi 

me$miliki sisi positif dan sisi ne$gatif (Fe$rgu$son e$t al., 

2015).  

Berbagai kemampuan atau sifat komunikasi 

diperlukan agar siswa dapat memulai dan 

mempertahankan percakapan yang efektif dengan 

orang lain. Guru memegang kunci untuk membantu 

siswa agar berhasil memperoleh keterampilan 

komunikasi. Guru memainkan peran penting dalam 

bidang ini karena mereka dapat memberikan arahan 

dan dorongan yang dibutuhkan siswa untuk tumbuh 

sebagai komunikator yang mahir. Guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong 

siswa untuk berlatih dan meningkatkan kemampuan 

komunikasi mereka jika mereka menggunakan 

pendekatan yang tepat. Pe$ran gu$ru$ sangat pe$nting 

dalam hal ini adalah ke$te$rampilan komu$nikasi, hal 

te$rse$bu$t tidak dapat be$rke$mbang optimal tanpa 
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bantu$an gu$ru$. Me$nu$ru$t Khalik ( dalam Wilhalminah e$t 

al., 2017) me$nyatakan bahwa komu$nikasi akan 

be$rlangsu$ng baik apabila te$rdapat ke$se$ragaman 

makna antara pe$mbe$ri dan pe$ne$rima informasi. 

Komu$nikasi me$ru$pakan ke$bu$tu$han bagi se$tiap 

manu$sia dan me$ru$pakan bagian ke$kal dari ke$hidu$pan 

se$panjang manu$sia itu$ ingin te$tap be$rtahan dan 

me$ningkatkan ku$alitas hidu$pnya. Ke$te$rampilan 

komu$nikasi be$rpe$ran pe$nting me$njadi bagian yang 

digu$nakan u$ntu$k me$nghadapi paradigma ke$hidu$pan di 

abad 21. Komu$nikasi me$mbantu$ siswa u$ntu$k 

me$ngartiku$lasi gagasan dan pikiran baik se$cara lisan, 

te$rtu$lis, atau$ nonve$rbal dalam be$rbagai konte$ks 

de$ngan tu$ju$an pe$nde$ngar dapat me$ne$rima pe$san 

de$ngan e$fe$ktif (E$ast e$t al., 2015). Komunikasi dapat 

dikategorikan sebagai tepat apabila siswa mampu 

menyampaikan pesan secara selaras dengan situasi 

dan konteks yang sedang berlangsung. Adapun 

komunikasi dinilai efektif apabila informasi yang 

disampaikan oleh pembicara dapat dipahami dengan 

jelas (Morre$ale$ e$t al., 2014). Te$rdapat tiga kompone$n 

yang pe$rlu$ dipe$rhatikan u$ntu$k me$ncapai komu$nikasi 

yang te$pat. Ke$tiga kompone$n ini te$rdiri dari motivasi, 

pe$nge$tahu$an, dan kompe$te$nsi (Rahman e$t al., 2019). 
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Ke$te$rampilan dalam be$rkomu$nikasi me$miliki 

e$mpat indikator pe$ncapaian dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, yaitu$ (Bu$diono & Abdu$rrohim, 2020): 

a. Mampu$ me$nge$lu$arkan ide$ dan pe$mikiran de$ngan 

e$fe$ktif 

Ke$mampu$an ini me$nu$nju$kkan bahwa 

se$se$orang dapat me$nyampaikan gagasan de$ngan 

je$las, te$rstru$ktu$r, dan mu$dah dipahami. 

E$fe$ktivitas dalam me$nyampaikan ide$ ju$ga 

me$ncaku$p pe$nggu$naan bahasa yang se$su$ai 

de$ngan konte$ks se$rta pe$milihan kata yang te$pat. 

b. Mampu$ me$nde$ngarkan de$ngan e$fe$ktif 

Me$nde$ngarkan de$ngan e$fe$ktif be$rarti 

tidak hanya se$ke$dar me$nde$ngar, te$tapi ju$ga 

me$mahami isi pe$san yang disampaikan lawan 

bicara. Ini me$libatkan pe$rhatian pe$nu$h, 

ke$mampu$an me$nangkap makna, se$rta me$mbe$ri 

re$spons yang re$le$van. Me$nde$ngarkan de$ngan 

baik ju$ga me$mbantu$ dalam me$mbangu$n 

hu$bu$ngan komu$nikasi yang positif. Ini pe$nting 

dalam be$rbagai situ$asi, te$rmasu$k saat be$rbicara 

di de$pan pu$blik, me$nje$laskan se$su$atu$ ke$pada 

orang lain, atau$ dalam disku$si ke$lompok. 

c. Mampu$ me$nyampaikan informasi de$ngan baik 

Se$lain ide$ dan pe$mikiran, me$nyampaikan 
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informasi de$ngan baik be$rarti me$mbe$rikan data 

atau$ fakta yang dipe$rlu$kan se$cara je$las, ru$ntu$t, 

dan tidak me$nimbu$lkan ke$salahpahaman. 

d. Me$nggu$nakan Bahasa yang baik dan e$fe$ktif 

Pe$nggu$naan bahasa yang baik dan e$fe$ktif 

be$rarti me$nggu$nakan tata bahasa yang be$nar, 

me$milih kata yang se$su$ai de$ngan au$die$ns, se$rta 

me$nye$su$aikan gaya komu$nikasi de$ngan situ$asi. 

Bahasa yang baik ju$ga me$nce$rminkan 

ke$santu$nan dan profe$sionalisme$ dalam 

be$rkomu$nikasi. 

Keterampilan komunikasi siswa memegang 

peranan penting dalam mendukung proses 

pembelajaran menuju arah yang lebih optimal melalui 

terciptanya interaksi sosial, baik antar sesama peserta 

didik maupun antara peserta didik dengan pendidik. 

Oleh karena itu, keterampilan komunikasi perlu 

dikembangkan melalui pembelajaran yang mampu 

mengeksplorasi dan mengoptimalkan potensi 

komunikasi yang dimiliki oleh peserta didik 

(Wahyuningsih et al., 2022). Indikator tersebut 

diperkuat oleh pernyataan Fauziyah (2018) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran tematik memiliki 

potensi untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi peserta didik melalui penggunaan bahasa 
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yang baik, kalimat yang tersusun secara sistematis, 

serta sesuai dengan kaidah kebahasaan. 

2. Keterampilan Kolaborasi 

Ke$te$rampilan u$ntu$k me$nghadapi tantangan di 

e$ra digital me$me$rlu$kan kolaborasi se$bagai wadah 

u$ntu$k me$ndorong siswa dalam me$nghadapi abad 21. 

Di era modern saat ini, keterampilan kolaboratif 

menjadi kompetensi yang sangat penting, mengingat 

keberhasilan dalam dunia profesional, termasuk di 

bidang pendidikan, sangat bergantung pada 

kemampuan individu untuk bekerja sama secara 

efektif dengan orang lain. Konteks pembelajaran 

biologi, penguatan keterampilan komunikasi, 

kolaborasi, dan literasi digital menjadi aspek yang 

sangat penting dalam mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal. Pe$nge$mbangan 

ke$te$rampilan komu$nikasi, kolaborasi dan lite$rasi 

digital, prose$s pe$mbe$lajaran akan le$bih be$rsifat 

inklu$sif me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k be$rpartisipasi 

se$cara aktif. Me$lalu$i pe$nginte$rgrasian e$lme$n-e$lme$n 

te$knologi se$pe$rti simu$lasi, platform, pe$mbe$lajaran 

online$, dan su$mbe$r daya digital lainnya, siswa dapat 

te$rlibat dalam pe$ngalaman be$lajar yang le$bih dinamis 

dan inte$raktif. Ini tidak hanya dapat me$ningkatkan 

pe$mahaman konse$p biologi, te$tapi ju$ga me$mbe$rika 
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ke$se$mpatan bagi pe$mge$mbangan ke$te$rampilan 

kolaborasi dan lite$rasi digital (Zu$baidah e$t al., 2019).  

Keterampilan kolaborasi merujuk pada 

kemampuan individu dalam menjalin hubungan yang 

efektif dengan orang lain untuk mencapai tujuan 

bersama dalam suatu kelompok. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Lae$lasari et al. (2017) menyatakan bahwa 

ke$te$rampilan Kolaborasi mengacu pada keterampilan 

berkomunikasi secara dialogis yang memungkinkan 

terjadinya pertukaran pendapat, gagasan, dan ide. 

Keterampilan ini tercermin dalam bentuk kerja sama 

antara dua orang atau lebih dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan, yang melibatkan pembagian 

tanggung jawab, akuntabilitas, serta pengorganisasian 

peran secara terstruktur untuk mencapai pemahaman 

bersama terhadap permasalahan dan solusi yang 

dituju. 

Keterampilan berkolaborasi merupakan salah 

satu faktor kunci dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, serta keterampilan ini 

sangat diperlukan dalam dunia kerja di masa 

mendatang (Saenab et al. 2019). Indikator 

ke$te$rampilan kolaborasi me$nu$ru$t Gre$e$nste$in (2012) 

adalah: 
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a. Be$rpartisipasi se$cara aktif 

Se$tiap anggota ke$lompok haru$s 

be$rkontribu$si dalam disku$si, tu$gas, atau$ proye$k. 

Partisipasi aktif me$nu$nju$kkan ke$te$rlibatan dan 

ke$inginan u$ntu$k be$ke$rja sama de$mi me$ncapai 

tu$ju$an be$rsama. 

b. Be$ke$rja se$cara produ$ktif 

Anggota ke$lompok haru$s be$ke$rja de$ngan 

e$fe$ktif dan e$fisie$n, me$nye$le$saikan tu$gas de$ngan 

baik, dan me$mastikan bahwa hasil ke$rja se$su$ai 

de$ngan tu$ju$an yang te$lah dite$tapkan. 

c. Be$rtanggu$ng jawab 

Se$tiap individu$ dalam ke$lompok haru$s 

memiliki tanggung jawab atas tugas yang 

menjadi kewajibannya masing-masing. Hal ini 

me$ncaku$p me$nye$le$saikan tu$gas te$pat waktu$, 

me$njaga ku$alitas pe$ke$rjaan, se$rta me$mbantu$ 

anggota lain jika dipe$rlu$kan. 

d. Fle$ksibilitas dan kompromi 

Dalam ke$rja ke$lompok, pe$nting u$ntu$k 

me$miliki sikap fle$ksibe$l dan mau$ be$rkompromi. 

Ini be$rarti dapat me$nye$su$aikan diri de$ngan 

situ$asi, me$nde$ngarkan pe$ndapat orang lain, 

se$rta me$ne$mu$kan solu$si te$rbaik be$rsama-sama. 
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e. Saling me$nghargai antar anggota ke$lompok 

Me$nghormati pe$ndapat, ide$, dan 

kontribu$si se$tiap anggota ke$lompok sangat 

pe$nting u$ntu$k me$nciptakan lingku$ngan ke$rja 

yang positif dan harmonis. Saling me$nghargai 

ju$ga me$mbantu$ me$nghindari konflik yang tidak 

pe$rlu$. 

Sebagai pendidik, guru memiliki peran dalam 

membantu siswa belajar bekerja sama melalui berbagai 

latihan pembelajaran. Latihan-latihan ini dimaksudkan 

untuk membantu siswa berinteraksi dengan rekan-

rekan mereka, memberikan dan menerima kritik, 

menyelesaikan masalah dalam kelompok, dan terbiasa 

dengan pola pikir kooperatif di antara anggota 

kelompok. Hal ini sesuai penelitian Widodo (2019) yang 

menyatakan, meskipun memiliki IQ yang tinggi, siswa 

sering kali kesulitan mengkomunikasikan ide-ide 

mereka kepada anggota kelompok lainnya jika 

kemampuan kerja sama mereka tidak dikembangkan 

dengan baik.  Hal ini dapat mempersulit siswa untuk 

bekerja sama secara efektif saat menyelesaikan aktivitas 

bersama. Ole$h se$bab itu$ maka dipe$rlu$kannya su$atu$ 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang dapat me$ningkatkan 

ke$te$rampilan kolaborasi siswa. 
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3. Literasi Digital 

Lite$rasi digital adalah be$kal ke$te$rampilan yang 

dimiliki se$se$orang me$ngakse$s dan me$manfaatkan 

te$knologi se$baik mu$ngkin se$cara kre$atif. Lite$rasi 

digital se$bagai se$je$nis ke$te$rampilan me$mu$ngkinkan 

orang u$ntu$k be$rpartisipasi di ru$ang digital de$ngan 

aman, nyaman, dan produ$ktif di te$ngah masyarakat 

yang kaya informasi (Martzou$kou$ e$t al., 2016). Di 

dunia digital saat ini, kemampuan abad ke-21 harus 

dimasukkan ke dalam proses pendidikan. Jenis  

pembelajaran seperti ini tidak mungkin dipisahkan 

dari pendidikan berbasis teknologi, informasi, dan 

komunikasi (Rahayu$ et al., 2022). Su$mbe$r daya 

informasi me$njadikan banyak ke$maju$an dibidang 

te$knologi informasi dan inte$rne$t yang be$gitu$ pe$sat, 

se$hingga pe$rlu$ ke$te$rampilan u$ntu$k dapat me$nge$lola 

informasi atau$ lite$rasi informasi (Krisdiana e$t al., 

2021). 

Di samping itu, literasi melampaui ranah dekode 

dan enkode linguistik, merangkum spektrum 

kapabilitas yang meliputi asesmen, komprehensi, 

inferensi, kreasi, artikulasi, kalkulasi, dan manipulasi 

material grafis-linguistik lintas beragam domain. Hal 

ini merepresentasikan suatu kontinum akuisisi 

kognitif esensial untuk aktualisasi personal, 
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pengembangan kapabilitas, dan keterlibatan sosio-

kultural. (UNESCO, 2004). Menurut sudut pandang 

kognitif, literasi digital didefinisikan sebagai fungsi, 

keterampilan, dan akses yang diperlukan untuk 

memanfaatkan teknologi dalam konteks pribadi, 

akademik, maupun profesional (Ifadah et al., 2022). 

Selaras dengan pandangan Hague & Payton (2010), 

Literasi digital merupakan kemampuan untuk 

mengaplikasikan keterampilan fungsional dalam 

menggunakan perangkat digital, sehingga individu 

dapat mengakses dan mengevaluasi informasi, 

berkomunikasi, berpikir kritis, berkolaborasi, serta 

menciptakan karya secara kreatif, dengan tetap 

memperhatikan dinamika konteks sosial budaya serta 

aspek keamanan dalam lingkungan digital. 

Literasi digital harus dimasukkan ke dalam 

proses pendidikan agar sejalan dengan komponen 

abad 21. Belshaw et al. (2020) mengidentifikasi tujuh 

komponen utama dalam pengembangan literasi 

digital: (1) budaya, yang mencakup pengetahuan 

tentang berbagai aspek internet; (2) kognisi, yaitu 

kapasitas untuk mengevaluasi konten secara analitis; 

(3) konsepsi, yaitu kapasitas untuk menghasilkan 

sesuatu yang unik dan relevan; (4) komunikasi, yaitu 

pemahaman tentang kinerja jaringan dan komunikasi 
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di dunia digital; (5) kepercayaan diri dalam 

menghadapi situasi baru; (6) analitis, yaitu kapasitas 

untuk mengakses dan memahami konten; dan (7) 

pelaksanaan tanggung jawab sosial di dunia digital. 

Me$nu$ru$t Dios e$t al. (2016) ke$te$rampilan lite$rasi 

digital te$rdiri dari lima aspe$k diantaranya:  

a. Technological or instrumental skill yaitu 

keterampilan untuk efektif mempergunakan 

teknologi digital  

b. Commu$nication skill yaitu$ ke$te$rampilan u$ntu$k 

be$rkomu$nikasi me$lalu$i te$knologi digital. 

c. Information skill yaitu$ ke$te$rampilan atau$ 

ke$te$rampilan u$ntu$k me$ne$mu$kan informasi dan 

me$nge$valu$asi re$le$vansi di lingku$p digital. 

d. Critical skill yaitu$ ke$te$rampilan me$nganalisis 

se$cara kritis te$rhadap informasi yang dipe$role$h. 

e. Se$cu$rity skill yaitu$ ke$te$rampilan me$mbu$at 

ke$amanan di lingku$p digital tanpa me$ngambil 

re$siko dan bahaya. 

Berbagai indikator dapat digunakan untuk 

mengkaji literasi digital; secara fundamental, 

parameter tersebut merepresentasikan konstruk 

variabel yang berfungsi sebagai instrumen 

pengukuran terhadap modifikasi dalam suatu 
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fenomena. Studi Fitriyani & Arief Teguh menempatkan 

literasi digital sebagai mekanisme esensial untuk 

mengaugmentasi kompetensi siswa melalui literasi 

membaca. Tujuan penguatan ini adalah menginkubasi 

potensi awal peserta didik, di mana budaya literasi 

yang terinternalisasi signifikan memengaruhi 

efektivitas pencapaian dan kapasitas mereka dalam 

menafsirkan informasi secara analitis, kritis, dan 

reflektif. Me$nu$ru$t (Gilste$r, P et al., 1997) te$rdapat 

e$mpat kompe$te$nsi yang haru$s dimiliki agar bisa 

be$rlite$rasi digital, yaitu$: 

a. Pe$ncarian inte$rne$t 

Kompetensi ini merujuk pada 

keterampilan individu dalam melakukan 

berbagai aktivitas pencarian informasi secara 

daring. Keterampilan ini mencakup kemampuan 

dalam memanfaatkan mesin pencari (search 

engine) secara efektif, serta mengakses dan 

mengevaluasi informasi yang diperoleh dari 

berbagai aktivitas berbasis internet. 

b. Pandu$ arah 

Keterampilan pandu arah hiperteks adalah 

kemampuan untuk membaca dan memahami 

struktur lingkungan digital yang dinamis, 

khususnya di web. Untuk itu, seseorang harus 
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memiliki pemahaman yang baik mengenai 

prinsip dasar navigasi dalam hiperteks 

menggunakan peramban web (web browser). 

Kompetensi ini meliputi pemahaman tentang 

konsep hiperteks dan hyperlink serta cara 

kerjanya, perbedaan antara aktivitas membaca 

teks di internet dengan membaca buku 

konvensional, serta penguasaan terhadap 

elemen-elemen teknis seperti bandwidth, HTTP, 

HTML, dan URL.E$valu$asi konte$n informasi 

Kompetensi ini mencerminkan 

kemampuan individu dalam mencari, menilai, 

dan berpikir kritis terhadap informasi yang 

diperoleh secara daring. Keterampilan evaluasi 

informasi mencakup beberapa aspek penting, 

antara lain: kemampuan untuk menganalisis 

informasi yang diakses dari internet, 

membedakan antara tampilan visual dan isi 

substansial informasi, mengevaluasi kredibilitas 

alamat situs web melalui pemahaman terhadap 

berbagai jenis domain, serta memahami 

informasi yang terdapat dalam bagian 

Frequently Asked Questions (FAQ) pada forum 

atau kelompok diskusi daring. 
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c. Pe$nyu$su$nan pe$nge$tahu$an.  

Kompetensi ini menggambarkan kapasitas 

seseorang untuk mengatur dan menangani data 

yang telah dikumpulkan dan dinilai dengan 

cermat, termasuk fakta dan pandangan.  

Kemampuan ini mencakup sejumlah topik, 

seperti kemampuan untuk mencari dan 

menemukan informasi yang relevan, 

memvalidasi informasi yang ditemukan, 

menggunakan berbagai media untuk 

mendukung informasi, dan menghubungkan 

atau mengintegrasikan sumber informasi 

dengan situasi dunia nyata. 

4. Pembelajaran Biologi 

Biologi berasal dari kata dalam bahasa Yunani, 

yakni bios yang berarti kehidupan dan logos yang 

berarti ilmu. Secara leksikal, biologi dapat diartikan 

sebagai cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari 

makhluk hidup beserta seluruh aspek yang berkaitan 

dengannya. Biologi merupakan disiplin ilmu yang 

bersifat ilmiah, sehingga p roses pembelajarannya 

mencakup pemahaman terhadap konsep, fakta, serta 

proses penemuan ilmiah (Amar et al., 2020). 

Mata pelajaran Biologi merupakan bagian dari 

disiplin ilmu sains yang mendorong siswa untuk 
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belajar secara komprehensif pada tingkat kognitif yang 

lebih tinggi. Keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

Biologi dapat diukur melalui kemampuannya dalam 

menunjukkan pemahaman pada berbagai tingkatan 

keterampilan, baik dalam konteks yang serupa 

maupun berbeda. Pemahaman menjadi salah satu 

aspek krusial dalam proses pembelajaran Biologi, 

karena hal ini menjadi indikator utama bagi pendidik 

dalam mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum (Ritonga et al., 

2020). 

Sejalan dengan pendapat Sudarsima (2015), 

peran ilmu pengetahuan, khususnya Biologi, sangat 

strategis dalam mempersiapkan masa depan. Ilmu 

Biologi berkontribusi penting dalam membentuk 

generasi penerus yang kompetitif, kreatif, kritis, serta 

memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah 

dan mengambil keputusan secara cepat dan tepat. 

Kompetensi-kompetensi tersebut memungkinkan 

peserta didik untuk bertahan dan beradaptasi secara 

efisien dalam menghadapi persaingan yang semakin 

ketat di era digitalisasi. Me$nu$ru$t Su$nd e$t al. (1985) 

pada dasarnya pe$mbe$lajaran biologi te$rdiri dari e$nam 

aspe$k diantaranya: 
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a. Pe$mbe$lajaran aktif (siswa aktif dalam ke$giatan). 

b. Pe$nde$katan Discove$ry/Inqu$iry (pe$mbe$lajaran 

be$rbasis pe$ne$mu$an). 

c. Lite$rasi sains (pe$mbe$lajaran lite$rasi). 

d. Konstru$ktivisme$ (pe$mbe$lajaran se$macam ini 

me$mu$ngkinkan siswa me$mbangu$n pe$nge$tahu$an 

te$rte$ntu$ se$cara mandiri). 

e. Sains, te$knologi, dan sosial (be$lajar 

me$mpe$rgu$nakan sains u$ntu$k me$ngatasi 

pe$rmasalahan dalam ke$hidu$pan se$hari-hari). 

f. Me$mahami bahwasanya ke$be$naran dalam sains 

tidak mu$tlak, te$tapi se$lamanya. 

Allah SWT dalam Al-Qu$ran te$lah me$nje$laskan 

bahwa pe$mbe$lajaran adalah se$su$atu$ yang pe$nting. 

Se$pe$rti firman Allah dalam su$rat Al-Alaq Ayat 3-5 

se$bagai be$riku$t: 

 

Artinya : “Bacalah, dan Tu$hanmu$lah Yang Maha Mu$lia, 

Yang me$ngajar (manu$sia) de$ngan pe$na. Dia 

me$ngajarkan manu$sia apa yang tidak dike$tahu$inya.” 

(Q.S Al- Alaq 3-5). 

Ayat 3–5 dalam surat Al-‘Alaq menegaskan 

pentingnya membaca, menulis, dan belajar sebagai 

fondasi utama dalam pengembangan ilmu 
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pengetahuan. Allah menyebutkan secara eksplisit 

peran “pena” (القلم) sebagai alat belajar dan komunikasi 

ilmu. Hal ini memiliki relevansi yang kuat dengan 

penguatan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan 

literasi digital di era saat ini. 

Perintah “bacalah” menunjukkan pentingnya 

keterampilan komunikasi, yakni kemampuan 

menyampaikan dan memahami informasi dengan baik. 

Ayat “Yang mengajar dengan pena” juga 

mencerminkan pentingnya literasi digital, di mana alat 

tulis di masa kini telah berkembang menjadi teknologi 

digital. Selain itu, proses pengajaran yang 

berkelanjutan dalam ayat ini mengandung makna 

kolaboratif menekankan bahwa keterampilan 

kolaborasi diperlukan dalam memperoleh dan 

menyebarkan ilmu secara bersama-sama. 

Oleh karena itu, ayat ini menjadi landasan bahwa 

penguatan literasi digital perlu disertai pengembangan 

komunikasi efektif dan kerja sama antarsiswa, sebagai 

bagian dari pendidikan yang holistik sesuai tuntunan 

Islam. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya dan berkaitan dengan judul 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 
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No Penulis Judul 
Tujuan dan Hasil 

Penelitian 

1.  Mursidah 

et al. 

(2019) 

 

 

Hubungan 

antara 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis dan 

Keterampilan 

Berkomunika

si dengan 

Retensi Siswa 

dalam 

Pembelajaran 

Biologi 

melalui 

Strategi 

Pembelajaran 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis (1) 

hubungan  antara 

keterampilan berpikir kritis 

dan keterampilan 

berkomunikasi dengan 

retensi siswa dalam 

penerapan strategi 

pembelajaran RPQSS, serta 

(2) besarnya kontribusi 

keterampilan berpikir kritis 

dan keterampilan 

berkomunikasi terhadap 

retensi siswa. Hasil analisis 

data mengungkapkan 

bahwa (1) terdapat 

hubungan yang signifikan 

antara keterampilan 

berpikir kritis dan 

keterampilan 

berkomunikasi dengan 

retensi siswa, dan (2) 

keterampilan 

berkomunikasi memberikan 
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kontribusi yang lebih besar 

dibandingkan keterampilan 

berpikir kritis terhadap 

retensi siswa, yakni sebesar 

99,7%. 

2.  Marita et 

al. 

(2022) 

  

Hubungan 

Kemampuan 

Kolaborasi 

dan Hasil 

Belajar 

Biologi 

Peserta Didik 

SMAN di Kota 

Mataram. 

 

Hubungan Kemampuan 

Kolaborasi dan Hasil Belajar 

Biologi Peserta Didik SMAN 

di Kota Mataram. Hasil uji 

hipotesis dilakukan dengan 

uji Z sehingga diperoleh nilai 

Z hitung sebesar 3,49 lebih 

besar dari nilai Z tabel yaitu 

1,96, dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang 

signifikan antara 

kemampuan kolaborasi dan 

hasil belajar biologi peserta 

didik SMAN di Kota 

Mataram. Nilai koefisien 

korelasi (rho hitung) antar 

kedua variabel yaitu positif 

sebesar 0,202 yang 

menunjukkan bahwa 

hubungan antara 

kemampuan kolaborasi dan 
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hasil belajar biologi peserta 

didik SMAN di Kota 

Mataram termasuk korelasi 

rendah. 

3.  Qodariya

h, M.Z.L. 

(2022) 

(

2

0

2

2

) 

 

Hubungan 

Keterampiln 

Komunikasi 

dan 

Kemandirian 

Belajar 

dengan 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis Selama 

Pembelajaran 

Biologi. 

 

Penelitian ini bertujuan 

mengkaji asosiasi antara 

keterampilan komunikatif 

dan kemandirian akademis 

dengan potensi kognitif 

kritis siswa dalam 

pembelajaran biologi. 

Hasilnya adalah: (1) korelasi 

positif-signifikan antara 

keterampilan komunikasi 

dan berpikir kritis 

(p=0,009<0,05; r=0,366, 

korelasi lemah); (2) korelasi 

positif-signifikan antara 

kemandirian belajar dan 

berpikir kritis 

(p=0,000<0,05; r=0,502, 

korelasi moderat); (3) 

korelasi positif-signifikan 

gabungan antara 

keterampilan komunikasi, 

kemandirian belajar, dan 

berpikir kritis 
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(p=0,000<0,05; r=0,505, 

korelasi moderat). 

4.  Nabila et 

al. 

(2023) 

Hubungan 

Keterampilan 

Berkomunika

si dengan 

Hasil Belajar 

Biologi 

Peserta Didik 

Sma Negeri Di 

Kota 

Mataram. 

 

Penelitian ini berupaya 

menilai tingkat 

keterampilan komunikasi 

dan hasil belajar biologi 

siswa. Berdasarkan analisis 

data dilakukan dengan uji 

korelasi product moment 

pearson. Korelasi yang 

signifikan sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 dan 

memiliki koefisien korelasi 

sebesar 0,303, ditemukan 

melalui analisis data. 

Dengan kata lain, terdapat 

hubungan antara 

keterampilan komunikasi 

dan hasil belajar biologi, 

namun hubungannya 

rendah. 

5.  Firman et 

al. 

(2023) 

 

Analisis 

Keterampilan 

Kolaborasi 

Siswa SMA 

pada 

Pembelajaran 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan 

keterampilan kolaborasi 

peserta didik pada 

pembelajaran biologi kelas 

XI MIPA di SMA Negeri 1 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

memiliki distingsi karena memusatkan atensi pada 

asosiasi antara kapabilitas komunikatif, kapasitas 

kolaboratif, dan literasi digital pada peserta didik kelas XI 

dalam domain biologi. 

  

Biologi. 

 

Wonomulyo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

keterampilan kolaborasi 

siswa SMA Negeri 1 

Wonomulyo berada pada 

kategori sangat baik dengan 

persentase 53,7% dan 46% 

berada pada kategori baik. 
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C. Kerangka Berpikir 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

Solusi  
 
 
 

Harapan  

      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

Siswa perlu memiliki keterampilan penunjang abad 21 

Kemampuan 
komunikasi siswa 

belum berkembang 
secara optimal karena 

kurangnya stimulus 
yang mendukung 

Siswa masih 
memerlukan dorongan 
untuk mengembangkan 

keterampilan 
berkomunikasi secara 

efektif. 

Kemampuan 
digital siswa 

masih terbatas 
dalam konteks 
pembelajaran. 

 

Menganalisis hubungan keterampilan komunikasi dan kolaborasi 
dengan literasi digital siswa 

Komunikasi dalam 
kelas membantu 

siswa belajar 
mendengarkan, 
menyampaikan 

ide dan merespon 
dengan baik. 

Kolaborasi menuntut 
siswa mendengarkan 

ide orang lain, 
bertanggung jawab, 

siswa belajar 
menghargai perbedaan 

dan memahami 
perspektif teman. 

siswa belajar 
menghargai 

perbedaan dan 
memahami 
perspektif 

teman. 

Terdapat hubungan keterampilan komunikasi dan kolaborasi 
dengan literasi digital siswa pada pembelajaran biologi  

Penelitian ini diharapkan dapat digunkan sebagai bahan 
evaluasi agar pembelajaran lebih baik lagi kedepannya 



36 
 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan yang memiliki 

peranan sentral dalam suatu penelitian. Hipotesis disebut 

bersifat sementara karena kebenarannya harus melalui 

proses pengujian. Oleh karena itu, hipotesis dapat 

diartikan sebagai dugaan awal terhadap suatu 

permasalahan yang memerlukan verifikasi melalui 

analisis data. Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka 

berpikir maka peneliti merumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada hubungan keterampilan 

komunikasi dengan literasi digital siswa 

kelas XI pada pembelajaran biologi di MAN    

Temanggung. 

Ha : Adanya hubungan keterampilan 

komunikasi dengan literasi digital siswa 

kelas XI pada pembelajaran biologi di MAN 

Temanggung. 

H0 : Tidak ada hubungan keterampilan 

kolaborasi dengan literasi digital siswa kelas 

XI pada pembelajaran biologi MAN 

Temanggung. 

Ha : Adanya hubungan keterampilan kolaborasi 

dengan literasi digital siswa kelas XI pada 
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pembelajaran biologi MAN Temanggung. 

H0 : Tidak ada hubungan keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi dengan literasi 

digital siswa kelas XI pada pembelajaran 

biologi di MAN Temanggung. 

Ha : Adanya hubungan keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi dengan literasi 

digital siswa kelas XI pada pembelajaran 

biologi Di MAN Temanggung. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasional. Metode korelasi 

diterapkan untuk menjelaskan hubungan serta mengukur 

sejauh mana keterkaitan antar variabel yang ada dalam 

penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan apakah terdapat korelasi antara variabel 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi dengan literasi 

digital dalam proses pembelajaran biologi pada peserta 

didik kelas XI MIPA MAN Temanggung. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe$ne$litian ini dilaku$kan di MAN Te$manggu$ng 

yang te$rle$tak di Jalan Je$ndral Su$dirman 184, RT 02/RW 04, 

Kowangan, Te$manggu$ng. Pe$ne$litian ini akan dilaksanakan 

pada se$me$ste$r ge$nap bu$lan Fe$bru$ari 2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Popu$lasi dalam pe$ne$litian ini me$ru$pakan siswa 

ke$las XI MIPA MAN Te$manggu$ng yang te$rdiri dari atas 

2 ke$las de$ngan ju$mlah siswa 75 siswa yang 

me$ndapatkan pe$mbe$lajaran biologi. Ju$mlah siswa 
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ke$las XI MIPA te$rdapat pada Tabe$l 3.1 dibawah ini. 

Tabel 3. 1 Jumlah Siswa 

Kelas Jumlah 

XI MIPA 1 38 

XI MIPA 2 37 

Total 75 

Su$mbe$r: MAN Te$manggu$ng 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah probability sampling 

dengan metode simple random sampling, yang dibantu 

melalui perangkat lunak SPSS versi 26. Penentuan 

jumlah sampel penelitian dilakukan menggunakan 

rumus Slovin (Umar, 2005). 

 

Ke$te$rangan: 

n  : U$ku$ran sampe$l yang dicari  

N : U$ku$ran popu$lasi 

e$ : Standar e$rror (10%) 

Dalam pe$rhitu$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s 

Slovin maka dite$mu$kan hasil se$bagai be$riku$t: 

 

n =
 180  

 1+180 (10)2 

𝒏 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒  10 2
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n =
 180  

1+180 (0,01)2 

n =
 180  

1+1,80 

n =
 180 

2,80 

n = 64 

Jadi be$saran minimu$m sampe$l atau$ re$sponde$n 

dalam pe$ne$litian adalah 64 re$sponde$n. Be$rdasarkan 

hasil te$rse$bu$t sampe$l akan diambil dari 2 ke$las yaitu$ 

ke$las XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 di MAN Te$manggu$ng 

de$ngan ju$mlah siswa se$banyak 75 siswa. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Cara Ukur 

Keterampilan 
Komunikasi 

Keterampilan 
komunikasi 
adalah 
keterampilan 
dalam 
mengirim 
pesan atau 
pertukaran 
informasi 
tentang apa 
yang 
dipikirkan dan 
apa yang 
dirasakan. 

a. Mampu 
mengeluarkan 
ide atau 
pemikiran 

b. Mampu 
mendengarkan 
dengan efektif 

c. Mampu 
menyampaika
n informasi 
dengan baik 

d. Menggunakan 
bahasa yang 
baik dan 

Wawancara 
dan 
Penilaian 
menurut 
observer  
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efektif. 
Keterampilan 
kolaborasi 

Keterampilan 
kolaborasi 
merupakan 
keterampilan 
bekerjasama 
antara dua 
atau lebih 
peserta didik 
dalam 
menyelesaikan 
suatu 
permasalahan 
dengan 
berbagi 
tanggung 
jawab, 
akuntabilitas, 
terorganisir 
dalam peran 
untuk 
mencapai 
pemahaman 
yang sama 
terkait 
masalah dan 
solusinya. 
 

a. Berpartisipasi 
secara aktif 

b. Bekerja secara 
produktif 

c. Bertanggung 
jawab 

d. Fleksibilitas 
dan kompromi 

e. Saling 
menghargai 
antar anggota 
kelompok 

Wawancara 
dan 
Penilaian 
menurut 
observer 

Literasi digital Literasi digital 
adalah 
keterampilan 
seseorang 
dalam 
menggunakan 
teknologi 
informasi 
untuk 
menemukan 
dan 

a. Pencarian 
internet 

b. Pandu arah 
hypertext 

c. Evaluasi 
konten 
informasi 

d. Penyusunan 
pengetahuan 

Wawancara 
dan Tes 
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memahami 
informasi 
dalam 
berbagai 
bentuk. 
 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian (Sugiono, 2016). Pada penelitian 

ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Obse$rvasi 

Observasi dibuktikan melalui peninjauan 

secara langsung ke lokasi penelitian untuk melihat 

kondisi yang terjadi di lapangan atau lokasi 

penelitian serta proses pembelajaran dan 

menyaksikan pendidik dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang segala kegiatan yang 

dilakukan oleh guru maupun siswa pada 

pembelajaran berlangsung. Hasil dari observasi 

tersebut terdapat beberapa masalah yaitu 

komunikasi antara siswa dan guru masih 

cenderung kurang aktif, penggunaan teknologi 
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dalam pembelajaran masih jarang digunakan. 

b. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan yaitu 

wawancara secara langsung dengan guru mata 

pelajaran biologi di MAN Temanggung dan siswa 

MAN Temanggung. Hasil dari wawancara 

terlampir pada lampiran 5 & 6, berdasarkan hasil 

wawancara digunakan untuk latar belakang 

masalah tentang pembelajaran, media yang 

digunakan dan masalah/kendala yang dialami 

siswa selama belajar mengajar. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi penelitian berupa data jumlah 

siswa, hasil belajar siswa, modul ajar, dan 

dokumentasi dari angket yang disebarkan pada 

siswa kelas XI MIPA di MAN Temanggung. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Angket  

Angket dalam penelitian ini terdapat 20 

butir pertanyaan keterampilan komunikasi, 20 

butir pertanyaan keterampilan kolaborasi dan 20 

butir pertanyaan literasi digital Angket penelitian 

yang digunakan dalam bentuk skala likert untuk 

mempermudah dalam penganalisisan. Skala likert 
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adalah skala pengukuran yang dipakai untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

tentang suatu fenomena sosial dan merupakan 

skala pengukuran yang paling banyak digunakan 

dalam penelitian (Sugiyono, 2016). 

Tabel 3. 3 Skala Likert 

Pilihan Jawaban Skor Butir Pertanyaan 

Positif  Negatif  

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-Kadang 3 3 

Hampir Tidak Pernah 2 4 

Tidak Pernah 1 5 

 
Su$mbe$r: (Su$giyono, 2016) 
 

 
b. Tes  

Tes digunakan untuk mengukur secara 

objektif tingkat penguasaan keterampilan kognitif 

yang berkaitan dengan literasi digital, seperti 

kemampuan mencari, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi digital secara tepat. Soal 

tes dalam penelitian ini terdapat 15 butir 

pertanyaan dengan materi sistem ekskresi.  

 

Rumus index % =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas  

Pe$ngu$jian validitas instru$me$n be$ru$pa angke$t 

yang dilaku$kan pada siswa ke$las XI MIPA di MAN 

Te$manggu$ng dilaku$kan u$ntu$k me$ngu$ku$r ke$absahan 

atau$ ke$validan se$bu$ah instru$me$n pe$ne$litian. Pe$ngu$jian 

validitas dilaku$kan de$ngan analisis produ$k mome$nt 

pada masing-masing ite$m bu$tir soal angke$t yang 

digu$nakan. Pe$ngu$jian produ$k mome$nt dapat dilaku$kan 

de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s: 

  
Ke$te$rangan: 

𝑟𝑥𝑦 :Koe$fisie$n kore$lasi antara variabe$l X dan  

variabe$l Y 

N : Ju$mlah Re$sponde$n 

∑x : Ju$mlah total variabe$l ke$te$rampilan  

komu$nikasi atau$ ke$te$rampilan kolaborasi (X) 

∑y : Ju$mlah total variabe$l lite$rasi digital (Y) 

∑xy : Total dari hasil kali variabe$l X dan Y 

2. Reabilitas  

Pe$ngu$jian validitas instru$me$n be$ru$pa angke$t 

yang dibe$rikan pada siswa ke$las XI MIPA di MAN 

 

𝑁(𝛴𝑥𝑦) − (𝛴𝑥)(𝛴𝑦) 
𝑟𝑥𝑦 =   

√ 𝑁𝛴𝑥2 − (𝑥)2) √ 𝑁𝛴𝑦2) − (𝛴𝑦2)) 
 
 

(Abdu$llah e$t al. 2022) 
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Te$manggu$ng dilaku$kan u$ntu$k me$ngu$ku$r ke$aku$ratan 

se$bu$ah instru$me$n pe$ne$litian. Pe$ngu$jian re$liabilitas 

dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan nilai Cronbach Alpha. 

Pe$ngu$jian Cronbach Alpha dapat dilaku$kan de$ngan 

me$nggu$nakan ru$mu$s: 

 
keterangan: 

α : Koefisien reliabilitas  

(Cronbach’s Alpha) 

k : Jumlah item atau butir pertanyaan 

σᵢ² : Varians skor masing-masing item 

 σₜ² : Varians total skor 

Hasil perhitungan rac menggunakan rumus di 

atas selanjutnya akan dianalisis menggunakan tabel r 

product moment. R tabel diperoleh dengan derajat 

signifikansi 5%. Apabila rac > r tabel artinya reliabel. 

Tabel 3. 4 Kriteria Reabilitas 

 
  (Riduwan & Sunarto, 2013) 

rac =
(𝑘)

(𝑘 − 1)
 (1

∑ab2

at2
) 

Interval Koefisien Kategori Kategori 

0,800 – 1,000 Sangat reliabel 

0,600 – 0,800 Reliabel 

0,400 – 0,600 Cukup reliabel 

0,200 0,400 Kurang reliabel 

0,00 0,200 Tidak reliabe 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Sugiyono (2016), uji asumsi klasik 

adalah serangkaian pengujian yang dilakukan dalam 

analisis regresi linear untuk memastikan bahwa model 

regresi yang digunakan tidak menyimpang dari 

asumsi-asumsi dasar statistik. Tujuannya adalah agar 

hasil estimasi parameter model regresi menjadi valid 

dan dapat dipercaya. Pembahasan mengenai asumsi-

asumsi yang ada pada analisis regresi adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji ini merupakan bentuk pengujian asumsi 

dalam analisis regresi berganda. Asumsi 

multikolinearitas menyatakan bahwa variabel 

independen harus terbebas dari gejala 

multikolinearitas. Menurut Sugiyono (2016), uji 

multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah antar variabel independen dalam model 

regresi terjadi korelasi yang tinggi. Jika ada 

korelasi tinggi, maka terjadi multikolinearitas, 

yang dapat memengaruhi hasil analisis regresi. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa uji 



 
48 

 

 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians tidak 

sama, maka terjadi heteroskedastisitas. 

c. U$Ji Normalitas  

Uji normalitas digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r 

su$atu$ databe$rdistribu$si normal atau$ tidak 

(Su$giyono, 2017). Pe$ngu$jian normalitas data yang 

be$rasal angke$t yang dibe$rikan pada siswa ke$las XI 

MIPA di MAN Te$manggu$ng dilaku$kan u$ntu$k 

me$ngu$ku$r ke$normalan se$bu$ah data pe$ne$litian. 

Data penelitian yang digunakan harus memenuhi 

asumsi distribusi normal. Uji normalitas yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah uji 

Kolmogorov-Smirnov. Adapu$n ru$mu$s 

Kolmogorov- Smirnov adalah se$bagai be$riku$t: 

 
Ke$te$rangan: 

KD = Ju$mlah Kolmogorov-Smirnov 

n1 = Ju$mlah Sampe$l Yang Dipe$role$h 

n2 = Ju$mlah Sampe$l Yang Diharapkan 

KD : 1,36  
𝑛1+𝑛2

𝑛1  𝑥  𝑛2
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Pada pe$ne$litian ini, u$ji normalitas 

me$nggu$nakan IBM SPSS Statistics 26 Krite$ria 

pe$ngu$jiannya adalah jika nilai sig > 0,05 maka data 

be$rdistribu$si normal, se$dangkan jika nilai sig < 

0,05 maka data tidak be$rdistribu$si normal. 

Normalitas data dihitung menggunakan SPSS 26, 

α= 0,05 di bawah: 

1. Data yang telah diperoleh terlebih dahulu 

dimasukkan ke dalam lembar kerja data view 

pada perangkat lunak SPSS. 

2. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier 

dengan memilih menu Analyze → Regression 

→ Linear. 

3. Variabel bebas (X₁ dan X₂) dimasukkan ke 

dalam kotak Independent(s), sedangkan 

variabel terikat (Y) dimasukkan ke dalam 

kotak Dependent. 

4. Kemudian, klik tombol Save dan centang opsi 

Unstandardized pada bagian residual untuk 

menyimpan nilai residual. 

5. Setelah nilai residual tersimpan, dilakukan uji 

normalitas dengan cara memilih menu 

Analyze → Nonparametric Tests → Legacy 

Dialogs → 1-Sample K-S (Kolmogorov-
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Smirnov). 

6. Masukkan data residual yang telah tersimpan, 

lalu centang opsi Normal pada bagian Test 

Distribution, kemudian klik OK untuk 

menjalankan uji. 

7. Keputusan diambil berdasarkan nilai asymp. 

Sig, di bawah:  

H0 = distribusi data normal jika asymp.  

 Sig >  0,05 

Ha = distribusi data tidak normal jika asymp. 

Sig < 0,05 (Widarjono, 2015). 

2. Uji Hipotesis  

a. Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linier berganda adalah 

hubungan secara linier antara dua atau lebih 

variabel independen dengan variabel dependen. 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dan variabel 

dependen berhubungan positif atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 

apabila variabel independen mengalami kenaikan 

atau penurunan. Analisis regresi linear berganda 

dilakukan dengan cara menetapkan persamaan:  

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + e, dengan  
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ketentuan:  

Y : Variabel Terikat (Kinerja)  

X1 : Variabel Bebas Satu (Kepemimpinan)  

X2 : Variabel Bebas Dua (Motivasi)  

a  : Nilai Konstanta 

b1  : Nilai Koefisien Regresi X1 

b2  : Nilai Koefisien Regresi X2 

e  : Standar Error 

b. Uji t  (t-test) 

Uji ini disebut dengan istilah uji koefisien 

regresi. Uji t digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel independen secara 

parsial atau sendiri-sendiri dengan variabel 

dependen. Uji t dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS. Ketentuan yang digunakan adalah 

apabila nilai probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 

maka Ho ditolak atau koefisien regresi signifikan, 

dan apabila nilai probabilitas lebih 58 besar dari 

pada 0,05 maka Ho diteirma atau koefisien regresi 

tidak signifikan. 

c. Uji F  

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama dengan variabel dependen. Uji F ini 
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disebut pula dengan istilah uji keterandalan model 

atau uji kelayakan model. Uji F merupakan 

tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang 

diestimasi layak atau tidak. Layak (andal) disini 

maksudnya adalah model yang diestimasi layak 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji F dilakukan dengan Analisys of Varians 

(ANOVA) yang juga menggunakan program SPSS. 

Ketentuan yang digunakan adalah apabila nilai 

prob. F hitung (ouput SPSS ditunjukkan pada 

kolom sig.) lebih kecil dari tingkat 

kesalahan/error (alpha) 0,05 (yang telah 

ditentukan) maka Ho ditolak atau dapat dikatakan 

bahwa model regresi yang diestimasi layak, 

sedangkan apabila nilai prob. F hitung lebih besar 

dari tingkat kesalahan 0,05 maka Ho atau dapat 

dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi 

tidak layak. 

d. Uji R2 (Uji Koefisien Determinasi) 

Uji ini dimaksudkan untuk mengukur 

seberapa jauh variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. SPSS nilai 

koefisien determinasi (R2) ditunjukkan oleh oleh 
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nilai R Square atau Adjusted R-Square. R-Square 

digunakan pada saat variabel bebas hanya satu 

saja (biasa disebut dengan Regresi Linier 

Sederhana), sedangkan Adjusted R-Square 

digunakan pada saat variabel bebas lebih dari satu. 

Kemudian nilai R2 yang dihasilkan dikalikan 

100%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pemaparan hasil penelitian ini berfungsi 

memberikan deskripsi data kuantitatif yang diperoleh 

dari alat ukur keterampilan komunikasi (X1) dan 

keterampilan kolaborasi (X2). Berikutnya, akan dianalisis 

hubungan korelatif antara kedua variabel prediktor 

tersebut dengan literasi digital siswa (Y) selama proses 

pembelajaran Biologi. Studi ini dilaksanakan di MAN 

Temanggung pada Februari 2025, menggunakan metode 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instru$me$n pe$ngu$mpu$lan data 

me$nggu$nakan angke$t u$ntu$k variabe$l ke$te$rampilan 

komu$nikasi de$ngan ju$mlah pe$rtanyaan 20 dan variabe$l 

ke$te$rampilan kolaborasi de$ngan 20 pe$rtanyaan, 

se$dangkan variabe$l lite$rasi digital diu$ku$r de$ngan angke$t 

dan te$s de$ngan pe$rtanyaan angke$t 20 dan te$s se$banyak 15 

soal. Se$ju$mlah 75 siswa me$njadi re$sponde$n dalam 

pe$ne$litian ini. Data yang telah diperoleh terlebih dahulu 

dianalisis secara deskriptif, kemudian diolah 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Informasi yang 

diperoleh selanjutnya diinterpretasikan guna memahami 
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kualitas variabel yang diteliti. Selain itu, skor mentah akan 

dikonversi ke dalam skala lima. Standar skala lima dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 se$bagai be$riku$t. 

Tabel 4. 1 Standar Skala Lima 

Rumus Hasil Predikat 

M + 1,5. SD ke atas - A 

M + 0,5. SD - B 

M – 0,5. SD - C 

M – 1,5. SD - D 

Kurang dari M – 1,5 - E 

Su$mbe$r : (Ariku$nto, 2010) 

 
Tabel 4. 2 Pengujian Statistik Deskripsi Variabel 

 
Hasil pe$ngu$jian statistik de$skriptif dari instru$me$n 

pada ku$e$sione$r yang dibagikan pada siswa ke$las XI pada 

pe$lajaran Biologi di MAN Te$manggu$ng dapat dilihat pada 

tabe$l 4.2 se$bagai be$riku$t: 

1. Ke$te$rampilan komu$nikasi 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah 

dilaku$kan bahwa nilai rata-rata pada variabe$l 

ke$te$rampilan komu$nikasi se$be$sar 15,96. 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Ke$te$rampilan 
Komu$nikasi 75 9.00 20.00 15.9600 2.12094 

Ke$te$rampilan 
Kolaborasi 

 
75 

 
10.00 

 
20.00 

 
17.3600 

 
1.94269 

Lite $rasi Digital 75 60.00 95.00 78.5333 7.74480 

Valid N (listwise$) 75     
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Rumus Perhitungan  Interval Score Kategori 
  20,2   
M + 1,5 x SD 17,36 + 1,5 x 1,94 = 7 20,27 - 25,00 Sangat 

Tinggi 

  18,3   
M + 0,5 x SD 17,36 + 0,5 x 1,94= 3 18,33 - 20,26 Tinggi 

  16,3   
M - 0,5 x SD 17,36 - 0,5 x 1,94= 9 16,39 - 18,32 Cu$ku$p 

Tinggi 
  14,4   
M - 1,5 x SD 17,36 - 1,5 x 1,94 = 5 14,45 - 16,38 Re$ndah 

  14,4   
< M + 1,5 x SD Ku$rang dari 4 0,00 - 14,44 Sangat 

Re$ndah 
 

Be$rdasarkan tabe$l ku$alitas variabe$l, angka te$rse$bu$t 

cu$ku$p tinggi. Hal ini me$mbu$ktikan bahwa ku$alitas 

skor ke$te$rampilan komu$nikasi rata-rata dalam 

kate$gori cu$ku$p tinggi. Ku$alitas variabe$l ke$te$rampilan 

komu$nikasi dapat dilihat pada Tabe$l 4.3 be$riku$t ini. 

Tabel 4.3 Kualitas Score Keterampilan 

Komunikasi 

 
2. Ke$te$rampilan Kolaborasi 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan 

bahwa nilai tabe$l untuk variabe$l lite$rasi digital 

se$be$sar 17, 36. Be$rdasarkan tabe$l ku$alitas variabe$l, 

angka te$rse$bu$t cu$ku$p tinggi. Hal ini me$mbu$ktikan 

bahwa ku$alitas skor ke$te$rampilan kolaborasi rata-

rata dalam kate$gori cu$ku$p tinggi. Ku$alitas variabe$l 

ke$te$rampilan komu$nikasi dapat dilihat pada Tabe$l 

4.4 be$riku$t 

Tabel 4.4 Kualitas Score Keterampilan 

Kolaborasi 

 

  

Rumus Perhitungan  Interval Score Kategori 

M + 1,5 x SD 15,96 + 1,5 x 2,12 = 19,14 19,14 - 25,00 Sangat Tinggi 
M + 0,5 x SD 15,96 + 0,5 x 2,12 = 17,02 17,02 - 19,13 Tinggi 

M - 0,5 x SD 15,96 - 0,5 x 2,12 = 14,90 14,90 - 17,01 Cu$ku$p Tinggi 

M - 1,5 x SD 15,96 - 1,5 x 2,12 = 12,78 12,78 - 14,89 Re$ndah 
< M + 1,5 x SD Ku$rang dari 12,78 0,00 - 12,77 Sangat Re$ndah 
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Be$rdasarkan  pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan 

bahwa nilai tabe$l pada variabe$l lite$rasi digital se$be$sar 

78,53 Be$rdasarkan tabe$l ku$alitas variabe$l, angka 

te$rse$bu$t cu$ku$p tinggi. Hal ini me$mbu$ktikan bahwa 

ku$alitas score$ ke$te$rampilan kolaborasi rata-rata 

dalam kate$gori cu$ku$p tinggi. Ku$alitas variabe$l 

ke$te$rampilan komu$nikasi dapat dilihat pada Tabe$l 

4.4 be$riku$t. 

Tabel 4.5 Kualitas Score Literasi Digital 

 

1. Hasil Uji Instrumen Angket 

a. Uji Validitas 

Validitas bertujuan untuk menentukan apakah 

butir-butir angket yang diuji memenuhi kriteria 

validitas atau tidak. Butir-butir yang dinyatakan 

valid akan digunakan untuk mengukur 

keterampilan komunikasi, keterampilan 

kolaborasi, dan literasi digital, sedangkan butir-

Rumus Perhitungan  Interval Score Kategori 

  90, 1   

M + 1,5 x SD 78,53 + 1,5 x 7,74 = 5 90,15 - 100,00 Sangat 
Tinggi 

  82,4   

M + 0,5 x SD 78,53 + 0,5 x 7,74 = 1 82,41 - 90,14 Tinggi 

  74,6   

M - 0,5 x SD 78,53 - 0,5 x 7,74 = 6 74,66 - 82,40 Cu$ku$p 
Tinggi 

  66,9   

M - 1,5 x SD 78,53 - 1,5 x 7,74 = 2 66,92 - 74,65 Re$ndah 

  66,9   

< M + 1,5 x 
SD 

Ku$rang dari 1 0,00 - 66,91 Sangat 
Re$ndah 
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butir yang tidak valid akan dikeluarkan dari 

instrumen penelitian. Analisis perhitungan 

validitas butir angket dilakukan dengan 

menggunakan sampel sebanyak 75 responden 

pada taraf signifikansi 5%, dengan nilai r tabel 

sebesar 0,227. Butir soal dikatakan valid jika nilai 

r hitung lebih besar dari 0,227. Hasil pe$ngu$jian 

validitas $t bu$tir angke$t dapat dilihat pada Tabe$l 

4.6. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas 

Variabel  Item 
Perta
nyaa

n 

r 
hitung  

r 
tabel 

Ket 

 
Keterampilan 
Komunikasi 

P1 0,751 0,227 Valid 
P2 0,808 0,227 Valid 
P3 0,857 0,227 Valid 
P4 0,800 0,227 Valid 
P5 0,687 0,227 Valid 

    
    

Variabel Item 
perta
nyaan 

r 
hitung 

r 
tabel 

Ket 

Keterampialn 
Kolaborasi 

P1 0,773 0,227 Valid 

P2 0,847 0,227 Valid 
P3 0,865 0,227 Valid 
P4 0,845 0,227 Valid 
P5 0, 736 0,227 Valid 
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b. Uji Reliabilitas 

1) Angke$t Ke$te$rampilan Komu$nikasi 

Be$rdasarkan data hasil u$ji re$liabilitas soal 

angke$t dipe$role$h nilai Cronbach-alpha se$be$sar 

0,840. Nilai 0,840 maka dikatakan bahwa 

variabel keterampilan komunikasi bersifat 

reabel. Hasil pe$rhitu$ngan u$ji re$liabilitas soal 

angke$t te$rsaji pada Tabel 4.7 be$riku$t. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas 

Keterampilan Komunikasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.840 5 

 

2) Angket Keterampilan Kolaborasi 

Be$rdasarkan data hasil u$ji re$liabilitas 

angke$t ke$te$rampilan kolaborasi, dipe$role$h 

nilai Cronbach-alpha se$be$sar 0,869. Nilai dalam 

0,869 maka dinayakan bahwa variabel 

keterampilan kolaborasi berdifat reabel. Hasil 

pe$rhitu$ngan u$ji re$liabilitas angke$t 

ke$te$rampilan kolaborasi dapat dilihat pada 

Tabel 4.8 be$riku$t. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas 

Keterampilan Kolaborasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.869 5 

 

3) Angke$t Lite$rasi Digital 

Be$rdasarkan data hasil u$ji re$liabilitas 

angke$t lite$rasi digital dipe$role$h nilai Cronbach-

alpha se$be$sar 0,632. Hasil pe$rhitu$ngan u$ji 

re$liabilitas angke$t lite$rasi digital dapat dilihat 

pada Tabel 4.9 be$riku$t. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Literasi 

Digital 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.632 15 

 
2. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Pe$ngu$jian normalitas dilaku$kan te$rle$bih 

dahu$lu$ te$rhadap variabe$l X1, X2, dan Y. U$ji 

normalitas me$nggu$nakan u$ji Kolmogorov-Smirnov 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah 



 
61 

 

 

distribusi data variabel penelitian mengikuti pola 

distribusi normal atau tidak, yang diolah 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26. 

Tabel 4.10 One Sample Kolmogorov 

Smirnov Test 

 

Tabel 4.10 Hasil pengujian normalitas data 

yang melibatkan tiga variabel ditunjukkan pada 

tabel. Pengambilan keputusan didasarkan pada 

nilai Asymp. Sig., di mana jika nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi 

normal. Pada Tabel 4.11, diperoleh nilai Asymp. 

Sig sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Oleh 

karena itu, berdasarkan kriteria pengujian 

normalitas Kolmogorov-Smirnov tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan 

persyaratan analisis statistik telah terpenuhi. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test 

U$nstandardize$d Re$sidu$al 
N 75 

Normal Parame$te$rsa,b  Me$an  .0000000  
 Std. De$viation 5.68078119 

Most E$xtre $me $ Diffe$re$nce$s  Absolu$te$  .067  
  Positive$  .067  
 Ne$gative$ -.045 

Te $st Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .200c,d 

a. Te $st distribu$tion is Normal. 
b. Calcu$late $d from data. 
c. Lillie $fors Significance$ Corre$ction. 
d. This is a lowe$r bou$nd of the $ tru$e $ significance$. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

Uji ini dimaksudkan untuk menganalisis 

beberapa asumsi dari persamaan regresi yang 

dihasilkan valid untuk memprediksi. Menurut 

Santoso (2005) dalam analisis regresi terdapat 

beberapa asumsi yang harus dipenuhi sehingga 

persamaan regresi yang dihasilkan akan valid jika 

digunakan untuk memprediksi Pembahasan 

mengenai asumsi-asumsi yang ada pada analisis 

regresi adalah sebagai berikut: 

1) Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.11 Hasil uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Stand

ardiz

ed 

Coeffi

cients 

t 

Sig

. 

Collinearit

y 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tol

era

nce VIF 

1 (Co

nsta

nt) 

105.

769 

4.66

5  

22.

67

2 

.00

0   

X1 .551 .256 .587 .30

6 

.00

0 

.91

9 

1.0

88 
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X2 .212 .238 .086 .29

1 

.37

6 

.91

9 

1.0

88 

a. Dependent Variable: Y 

Be$rdasarkan u$ji multikoliearitas 

menunjukkan nilai VIF untuk variabel 

keterampilan komunikasi dan keterampilan 

kolaborasi sama sama 1,088. Sedangkan nilai 

tolerance-nya sebesar 0,919. Karena nilai VIF 

dari kedua variabel tidak ada yang lebih besar 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolieritas pada kedua variabel tersebut.  

Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi 

linier, maka model regresi linier yang baik 

adalah yang terbebas dari adanya 

multikolinieritas. Oleh karena itu, model di 

atas telah terbebas dari adanya 

multikolinieritas. 

2) Uji Heterokedastistas 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Heterokedastistas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficie

nts t Sig. 
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B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 

.462 3.001 
 

.154 .878 

X1 .201 .165 .148 1.22

1 

.226 

X2 .058 .153 .046 .381 .704 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas dengan metode regresi 

nilai absolut residual, diperoleh nilai 

signifikansi untuk variabel X1 sebesar 0.226 

dan X2 sebesar 0.704, yang keduanya lebih 

besar dari 0.05. Oleh karena itu, model regresi 

dalam penelitian ini tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas, sehingga memenuhi salah 

satu asumsi klasik regresi linear. 

4. Uji Hipotesis 

a) Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linier berganda adalah 

hubungan secara linier antara dua atau lebih 

variabel independen dengan variabel dependen. 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen 



 
65 

 

 

berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 

variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Analisis regresi linear berganda 

dilakukan dengan cara menetapkan persamaan Ŷ = 

a + b1X1 + b2X2+ e Hasil perhitungan nilai-nilai 

sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear 

Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Sig. 

Collinearit

y Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tole

ranc

e VIF 

1 (Con

stant

) 

5.769 4.665 

 

22.

672 

.00

0   

X1 .551 .256 .587 .30

6 

.00

0 

.919 1.0

88 

X2 .212 .238 .086 .29

1 

.37

6 

.919 1.0

88 

a. Dependent Variable: Y 



 
66 

 

 

Hasil persamaan regresi linear berganda ini 

: Ŷ = 6.382 + 0.408 X1 + 0.222 X2 + e  

Yang memiliki arti: 

a. Nilai konstanta a = 5.769 artinya jika 

variabel keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi  tidak dimasukkan dalam 

penelitian, maka pembelajaran biologi 

masih meningkat 5.769%. 

b. Nilai koefisien b1 = 0,551 artinya jika 

variable keterampilan komunikasi 

ditingkatkan lebih lagi, maka pembelajaran 

biologi di MAN Temanggung akan 

meningkat sebesar 55,1% dengan asumsi 

variabek independent yang lain konstan. 

c. Nilai koefisien b2 = 0,212 artunya jika 

variable keterampilan kolaborasi 

ditingkatkan lagi, maka pembelajaran 

biologi di MAN Temanggung akan 

meningkat sebesar 21,2% dengan asumsi 

variable independent yang lain konstan.  
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b) Uji t (test) 

Tabel 4.14 Hasil Uji T (Test) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Sig. 

Collinearit

y Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tole

ranc

e VIF 

1 (Con

stant

) 

5.769 4.665 

 

22.

672 

.00

0   

X1 .551 .256 .587 .30

6 

.00

0 

.919 1.0

88 

X2 .212 .238 .086 .29

1 

.37

6 

.919 1.0

88 

a. Dependent Variable: Y 

Pada dasarnya digunakan untuk 

mengetahui seberapa pengaruh masing-

masing variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y). Uji t dilakukan dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel, 

dengan taraf signifikan 5%. Apabila nilai 

thitung > ttabel maka H0 ditolak Ha 
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diterima,berarti ada pengaruh yang signifikan 

antara masing-masing variabel independen 

dan variabel dependen. Jika nilai thitung < 

ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

masing-masing variabel independen dan 

variabel dependen. 

1) Hubungan variabel keterampilan 

komunikasi (X1) dengan literasi digital (Y) 

Dari hasil analisis didapat nilai sig. 

variabel (X1) sebesar 0,000 < 0,05, H0 

ditolak dan Ha diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan 

komunikasi berpengaruh signifikan 

terhadap literasi digital siswa. 

2) Hubungan variabel keterampilan 

kolaborasi (X2) dengan literasi digital (Y) 

Dari hasil analisis didapat niali sig. 

variabel (X2) sebesar 0,376 > 0,05. Maka 

dapat dismpulkan Ho diterima, Ha ditolak, 

artinya keterampilan kolaborasi dengan 

literasi digital tidak ada hubungan yang 

signifikan.  
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Untuk membuktikan hasil, 

dibuktikan dengan uji t dan f. dilihat dari 

uji t pada variable keterampilan 

komunikasi berpengaruh signifikan, 

sedangkan variable keterampilan 

kolaborasi tidak berpengaruh signifikan 

dengan variable literasi digital.  

c) Uji F ( Uji Satatistik F) 

Uji f digunakan untuk menunjukan apakah 

semua variabel independen yang ada dalam 

model regresi ini mempunyai pengaruh secara 

bersama- sama terhadap variabel dependen . 

Berikut dapat dilihat pada tabel hasil uji f di 

bawah ini: 

Tabel 4.15 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

1623.522 2 811.761 22.11

3 

.000b 

Residual 2643.144 72 36.710   

Total 4266.667 74    

a. Dependent Variable: Y 
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b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Berdasarkan hasil regresi diatas 

diketahui nilai signifikan untuk hubungan X1 

dan X2 secara bersama-sama dengan Y adalah 

0,000. Diketahui nilai F hitung sebesar 22.113 

dan nilai F tabel 3,12, sehingga nilai F hitung ( 

22, 113 ) > F tabel (3,12) dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 maka, Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara keterampilan 

komunikasi (X1) dan keterampilan kolaborasi 

(X2) terhadap literasi digital (Y) siswa kelas XI 

dalam pembelajaran biologi. 

d) Uji koefisien determinasi (R Square) 

Koefisien Determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model menerangkan variabel dependen. 

Berikut ini tabel hasil pengujian analisis regresi 

berganda: 

Tabel 4.16 Tabel Uji Koefisien 

Determinasi 

Model Summary 
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Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .617a .381 .363 6.059 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi R Square diperoleh nilai Adjusted 

R Square sebesar  0, 363 maka Kesimpulan 

bahwa sumbangan pengaruh variable 

independent terhadap variable dependen 

secaraa simlutan (bersama-sama), dengan 

sumbangan 36,3%. Hasil uji koefisien 

determinasi tersebut memberikan makna, 

bahwa masih terdapat variabel independen 

lain yang mempengaruhi hubungan 

keterampilan komunikasi dan kolaboorasi 

dengan literasi digital.  

B. Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan 

regresi linear berganda, uji t, uji F, dan uji determinasi, 

maka kesimpulan terhadap uji hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keterampilan komunikasi terhadap literasi digital 

siswa. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk variabel keterampilan komunikasi 
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(X1) adalah sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan komunikasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap literasi digital siswa kelas XI 

dalam pembelajaran biologi di MAN Temanggung. 

Dengan kata lain, semakin tinggi keterampilan 

komunikasi yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi 

pula tingkat literasi digital mereka. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keterampilan kolaborasi terhadap literasi digital 

siswa. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk variabel keterampilan kolaborasi 

(X2) adalah sebesar 0,376 yang lebih besar dari 0,05 

(0,376 > 0,05). Maka, Ho diterima dan Ha ditolak, 

yang berarti bahwa keterampilan kolaborasi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap literasi 

digital siswa. Meskipun kolaborasi merupakan aspek 

penting dalam proses pembelajaran, namun dalam 

konteks ini, keterampilan kolaborasi belum mampu 

menunjukkan kontribusi langsung yang signifikan 

terhadap peningkatan literasi digital. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara keterampilan komunikasi dan keterampilan 
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kolaborasi terhadap literasi digital siswa. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 22,113 

lebih besar daripada nilai F tabel sebesar 3,12, serta 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05). Maka, Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang menunjukkan bahwa secara bersama-sama, 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap literasi 

digital siswa kelas XI pada pembelajaran biologi. 

C. Pembahasan 

1. Hubungan Keterampilan Komunikasi dengan 

Literasi Digital Siswa MAN Temanggung 

Pe$mbe$lajaran di abad 21 me$nu$ntu$t siswa u$ntu$k 

memiliki kemampuan dalam$ me$nghadapi tantangan 

pe$rke$mbangan te$knologi dan informasi yang 

semakin pesat. Be$rdasarkan hasil pe$ngu$jian 

pe$ne$litian te$rdapat 15 siswa (20%) krite$ria cu$ku$p 

re$ndah, 34 siswa (45,33%) krite$ria sangat tinggi, 16 

siswa (21,33%) tinggi , 9 siswa (12%) cu$ku$p re$ndah, 

1 siswa (1,33%) kate$gori re$ndah dalam me$laku$kan 

komu$nikasi se$lama pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng. 

Be$rdasarkan hasil te$rse$bu$t dapat disimpu$lkan bahwa 

ke$te$rampilan komu$nikasi siswa dominan tinggi. 

Ke$te$rampilan komu$nikasi be$rpe$ran dalam 
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me$ningkatkan ke$mampu$an be$lajar siswa, de$ngan 

komu$nikasi siswa dapat me$mpe$role$h informasi dan 

wawasan baru$. Siswa yang me$miliki ke$te$rampilan 

komu$nikasi dapat me$mahami be$rbagai pe$ndapat 

orang lain. Me$re$ka akan le$bih te$rbu$ka te$rhadap 

pe$rbe$daan pe$ndapat, pola pikir me$njadi le$bih lu$as, 

dan cara pe$nye$le$saian masalah me$njadi le$bih 

be$ragam. Hasil u$ji statistik de$skriptif pada Tabel 4.2 

didapatkan bahwa nilai me$an pada variabe$l 

ke$te$rampilan komu$nikasi se$be$sar 15,96. 

Be$rdasarkan tabe$l ku$alitas variabe$l, angka te$rse$bu$t 

cu$ku$p tinggi. Hal ini me$mbu$ktikan bahwa ku$alitas 

skor ke$te$rampilan komu$nikasi rata-rata dalam 

kate$gori cu$ku$p tinggi dan be$rpe$ngaru$h dalam 

me$ningkatkan pe$laksanaan pe$mbe$lajaran. 

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya 

hubungan antara keterampilan komunikasi dengan 

literasi digital. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara keterampilan 

komunikasi dan literasi digital. Temuan ini 

menguatkan bahwa siswa yang mampu 

berkomunikasi dengan baik, memiliki 



 
75 

 

 

kecenderungan lebih tinggi dalam mengakses, 

memahami, dan menyampaikan informasi digital. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Estiyanti 

(2023), literasi digital berhubungan positif dengan 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa, dengan 

koefisien korelasi 0,354. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi ilmiah berbasis digital akan mampu 

memperkuat kompetensi literasi siswa secara 

keseluruhan. 

Penelitian lain oleh (Yeyendra et al., 2024) 

menegaskan bahwa keterampilan komunikasi digital 

merupakan bagian integral dari literasi digital, 

khususnya dalam hal partisipasi aktif siswa di 

lingkungan digital seperti media sosial dan platform 

pembelajaran daring. Keterampilan ini 

memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide 

secara efektif dalam ruang digital, sekaligus 

membangun kemampuan berpikir kritis dalam 

menanggapi informasi daring. Siswa yang me$miliki 

ke$te$rampilan komu$nikasi yang baik ce$nde$ru$ng le$bih 

mampu$ me$mahami dan me$nyampaikan informasi 

se$cara e$fe$ktif me$lalu$i me$dia digital, se$rta le$bih 

mu$dah be$radaptasi de$ngan be$rbagai platform 

te$knologi yang digu$nakan dalam prose$s 
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pe$mbe$lajaran.  

Kemampuan untuk menyampaikan informasi 

yang diperoleh serta menerima informasi dengan 

baik tidak hanya diperlukan dalam proses 

pembelajaran biologi, tetapi juga dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini se$su$ai de$ngan 

pe$ne$litian se$be$lu$mnya Noor e$t al. (2019) e$ra 

globalisasi yang se$makin me$ningkat me$mbu$tu$hkan 

Keterampilan komunikasi, baik dalam bentuk 

komunikasi langsung maupun tidak langsung, serta 

melalui media lisan maupun tulisan, merupakan 

keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap 

individu. Ke$mampu$an komu$nikasi yang baik tidak 

hanya me$mbantu$ siswa dalam me$mahami mate$ri 

yang diajarkan se$cara komu$nikasi yang baik dapat 

me$ningkatkan kine$rja akade$mik siswa, 

me$ningkatkan kompe$te$nsi profe$sional, dan 

me$ningkatkan e$fe$ktivitas pribadi dalam be$rbagai 

aspe$k ke$hidu$pan.  

2. Hubungan Keterampilan Kolaborasi dengan 

Literasi Digital Siswa MAN Temanggung 

Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu 

kemampuan esensial yang sangat dibutuhkan oleh 

peserta didik di era teknologi dan informasi yang 
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terus berkembang pesat seperti saat ini. 

Keterampilan ini mengacu pada kerja sama antara 

dua atau lebih siswa dalam berbagi tanggung jawab 

dan peran untuk mencapai pemahaman bersama 

terkait suatu permasalahan dan solusi yang mungkin. 

Kemampuan kolaboratif juga berkontribusi terhadap 

pengembangan kepribadian dan profesionalisme 

siswa, mencakup kemampuan bekerja dalam tim, 

mendengarkan secara empatik, berbagi pengetahuan, 

serta membangun hubungan yang saling 

menguntungkan. Oleh karena itu, keterampilan 

kolaborasi menjadi bekal penting bagi siswa dalam 

menghadapi tantangan kompleks dan menjadi salah 

satu fondasi kesuksesan di masa depan (Islamiati et 

al., 2023). Hasil u$ji statistik de$skriptif pada Tabe$l 4.2 

didapatkan bahwa nilai me$an pada variabe$l 

ke$te$rampilan kolaborasi se$be$sar 17,36. Be$rdasarkan 

tabe$l ku$alitas variabe$l, angka te$rse$bu$t cu$ku$p tinggi. 

Hal ini me$mbu$ktikan bahwa ku$alitas skor 

ke$te$rampilan kolaborasi rata-rata dalam kate$gori 

cu$ku$p tinggi dan be$rpe$ngaru$h dalam me$ningkatkan 

pe$laksanaan pe$mbe$lajaran. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian te$rdapat 39 siswa 

(52%) krite$ria sangat tinggi, 24 siswa (32 %) krite$ria 
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tinggi, 8 siswa (10,67 %) se$dang , 3 siswa (4%) 

re$ndah, 1 siswa (1,33%) kate$gori sangat re$ndah 

dalam me$laku$kan kolaborasi se$lama pe$mbe$lajaran 

be$rlangsu$ng. Hal ini me$mbu$ktikan bahwa ku$alitas 

score$ ke$te$rampilan kolaborasi de$ngan lite$rasi digital 

siswa pada pe$mbe$lajaran biologi di MAN 

Te$manggu$ng dalam kate$gori cu$ku$p tinggi, dalam hal 

ini dapat disimpu$lkan bahwa ke$te$rampilan 

kolaborasi di pe$mbe$lajaran biologi sangat 

be$rpe$ngaru$h dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

Ke$te$rampilan kolaborasi digambarkan de$ngan 

su$asana pe$mbe$lajaran yang dapat me$nu$mbu$hkan 

para siswa u$ntu$k be$ke$rjasama dalam ke$lompok ke$cil 

mau$pu$n ke$lompok be$sar u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an 

be$rsama agar dapat me$mbangu$n pe$nge$tahu$an, 

be$rbagai informasi se$sama siswa dalam ke$lompok 

dan me$ningkatkan ke$te$rampilan me$ntal (Hu$tama e$t 

al., 2019). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan kolaborasi tidak memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap literasi digital, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,376 (> 0,05) dan koefisien 

korelasi sebesar 0,291. Meskipun nilai r hitung lebih 
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besar dari r tabel, namun hubungan tersebut bersifat 

lemah dan tidak signifikan secara statistik. Hal ini 

dapat disebabkan oleh rendahnya keterlibatan siswa 

dalam kolaborasi berbasis digital, sehingga 

keterampilan kolaborasi yang dimiliki belum secara 

langsung berkontribusi terhadap peningkatan literasi 

digital. Selain itu, faktor-faktor lain seperti 

keterampilan penggunaan teknologi, ketersediaan 

fasilitas digital, serta kemampuan komunikasi dapat 

lebih dominan dalam memengaruhi literasi digital 

siswa. Oleh karena itu, hasil ini menunjukkan bahwa 

kolaborasi bukanlah faktor utama dalam membentuk 

literasi digital dalam konteks pembelajaran biologi di 

kelas XI. 

Ketidaksignifikanan pengaruh ini dapat 

dijelaskan melalui beberapa kemungkinan. Salah 

satunya adalah bahwa kolaborasi yang dilakukan 

siswa masih bersifat konvensional (tatap muka 

langsung) dan belum terintegrasi dengan teknologi 

digital. Hal ini sesuai penelitian oleh (Baharudin et al., 

2022) menyatakan bahwa kolaborasi yang dilakukan 

melalui platform digital seperti Google Slides dapat 

secara signifikan meningkatkan literasi digital karena 

siswa terlibat dalam kerja sama sambil menggunakan 
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media digital. Hal serupa juga disampaikan oleh 

(Permanasari et al., Fitriyani (2021), yang 

menunjukkan bahwa kolaborasi efektif terhadap 

peningkatan literasi digital hanya terjadi ketika 

pembelajaran melibatkan media digital secara aktif. 

Oleh karena itu, kolaborasi dalam penelitian ini 

kemungkinan belum berbasis digital, sehingga 

dampaknya terhadap literasi digital menjadi minim. 

Lebih lanjut, faktor-faktor lain seperti 

keterampilan penggunaan teknologi, kemampuan 

komunikasi, dan dukungan infrastruktur digital 

kemungkinan lebih dominan dalam memengaruhi 

literasi digital siswa. Hal ini sesuai dengan temuan dari 

Wulandari & Mulyono (2020), yang menyatakan 

bahwa literasi digital sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa dalam mengoperasikan perangkat 

digital serta berpikir kritis dalam menggunakan 

informasi daring. Oleh karen itu, meskipun 

keterampilan kolaborasi penting dalam konteks 

pembelajaran, peranannya dalam meningkatkan 

literasi digital perlu diimbangi dengan penggunaan 

teknologi digital yang relevan agar pengaruhnya 

menjadi signifikan. Hasil penelitian ini juga 

memperkuat temuan (Barokah et al., 2023) yang 
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menyatakan bahwa kolaborasi baru akan efektif 

terhadap literasi digital apabila didukung oleh media 

dalam kegiatan belajar kelompok. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngu$jian hu$bu$ngan antara 

ke$te$rampilan kolaborasi de$ngan lite$rasi digital 

me$nu$nju$kkan hasil yang kurang me$mu$askan. Ole$h 

kare$na itu$, gu$ru$ haru$s le$bih me$mpe$rhatikan siswa 

se$hingga me$nciptakan su$asana yang le$bih me$narik 

dan me$nghasilkan pe$ningkatan ku$alitas 

pe$mbe$lajaran. Se$pe$rti halnya pe$ne$litian (Hakim et al., 

2023) me$nu$nju$kkan bahwa pe$ne$rapan inovasi dalam 

pe$mbe$lajaran biologi de$ngan foku$s pada 

ke$te$rampilan kolaborasi dan lite$rasi digital 

me$mbe$rikan dampak positif yang signifikan. Dampak 

tersebut meliputi peningkatan kualitas pembelajaran, 

di mana adopsi inovasi dalam pembelajaran biologi 

berhasil menghasilkan peningkatan mutu proses 

pembelajaran. Selain itu, inovasi tersebut 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan relevan bagi siswa.  

Seperti yang dikemukakan oleh (Awang et al., 

2015), kebiasaan berkolaborasi dapat membawa 

perubahan sikap yang lebih positif. Siswa yang belajar 

secara berkelompok cenderung mengingat materi 
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yang telah dipelajari dengan lebih maksimal 

dibandingkan dengan belajar secara individual. Selain 

itu, keterampilan berkolaborasi menunjukkan 

adanya rasa hormat dalam memadukan aspek 

intelektual, sosial, dan emosional, serta mendorong 

partisipasi aktif dalam diskusi. Se$cara ke$se$lu$ru$han 

pe$ne$rapan ke$giatan obse$rvasi dalam pe$mbe$lajaran 

dapat me$mbe$rikan gambaran yang je$las se$jau$h mana 

ke$te$rampilan kolaborasi se$sama siswa. Ke$te$rampilan 

kolaborasi yang baik sangat pe$nting kare$na 

me$mbantu$ siswa u$ntu$k be$lajar le$bih e$fe$ktif dan 

me$nge$mbangkan ke$te$rampilan sosial yang be$rharga 

u$ntu$k se$tiap pe$mbe$lajaran dan ke$hidu$pan 

se$lanju$tnya. 

3. Hubungan Keterampilan Komunikasi dan 

Kolaborasi dengan Literasi Digital Siswa MAN 

Temanggung 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

diketahui bahwa keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi secara simultan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan literasi digital siswa selama proses 

pembelajaran biologi. Hasil uji statistik deskriptif 

yang disajikan pada Tabel 4.2, diketahui bahwa nilai 

rata-rata pada variabel literasi digital berada pada 
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kategori sangat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa 

kualitas skor literasi digital dalam proses 

pembelajaran sangat memengaruhi keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi siswa. Hal ini 

membuktikan bahwa kualitas skor literasi digital 

dalam proses pembelajaran sangat memengaruhi 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Acar 

& Çetin (2020), yang menyatakan bahwa penggunaan 

digital storytelling selama proses pembelajaran 

secara kolaboratif mampu meningkatkan 

kemampuan digital dan komunikasi siswa secara 

signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda yang dilakukan, diketahui bahwa 

keterampilan komunikasi dan keterampilan 

kolaborasi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap literasi digital siswa. Hal ini ditunjukkan 

melalui hasil uji F yang menghasilkan nilai F hitung 

sebesar 22,113, lebih besar dari F tabel sebesar 3,12, 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima, yang berarti bahwa keterampilan 

komunikasi (X1) dan keterampilan kolaborasi (X2) 
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secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap literasi digital siswa (Y). Artinya, 

kedua variabel tersebut secara kolektif memainkan 

peranan penting dalam membentuk dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengakses, 

memahami, dan menggunakan informasi digital 

secara kritis dan efektif.  Hal ini juga selaras dengan 

studi terbaru oleh (Springer Open et al., 2022), yang 

menunjukkan bahwa digital competence terutama 

pada aspek komunikasi dan kolaborasi memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Hasil ini diperkuat dengan besarnya kontribusi 

pengaruh kedua variabel independen tersebut 

terhadap literasi digital siswa diperoleh dari nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,363. Hal ini menunjukkan 

bahwa 36,3% variasi literasi digital dapat dijelaskan 

oleh keterampilan komunikasi dan kolaborasi secara 

simultan. Sementara itu, 63,7% sisanya dijelaskan 

oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

ini, seperti kemampuan berpikir kritis, motivasi 

belajar, akses terhadap teknologi, pengalaman 

penggunaan media digital, serta lingkungan belajar 

yang mendukung. Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian Amin & Adiansyah (2023) yang 

menyatakan bahwa kolaborasi dan komunikasi 

digital berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

literasi digital, namun tetap diperlukan dukungan 

infrastruktur digital dan pelatihan teknologi untuk 

hasil yang lebih optimal. 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil uji, 

menunjukkan bahwa dalam konteks persepsi 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap literasi digital. 

Be$rdasarkan hasil te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa 

komu$nikasi dan kolaborasi dalam lite$rasi digital 

me$mang be$rpe$ran, me$skipu$n sisanya pe$rlu$ me$lihat 

faktor-faktor lain u$ntu$k pe$mahaman yang le$bih 

kompre$he$nsif. Kolaborasi dan komu$nikasi 

me$ru$pakan ke$te$rampilan yang sangat pe$nting 

u$ntu$k ditingkatkan baik dalam konte$ks pe$ndidikan 

mau$pu$n du$nia ke$rja. Ke$du$anya be$rkontribu$si pada 

pe$ningkatan prose$s pe$mbe$lajaran, pe$mbe$lajaran 

aktif, dan pe$nge$mbangan hu$bu$ngan yang positif. 

Selain itu, keterampilan berperan penting dalam 

mempersiapkan individu untuk menghadapi 

berbagai tantangan di masa depan, meningkatkan 

produktivitas, serta mendorong munculnya inovasi. 
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Keterampilan dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih inklusif dan mendukung keberhasilan 

semua siswa. Hu$bu$ngan yang cu$ku$p ku$at antara 

ke$te$rampilan komu$nikasi dan kolaborasi de$ngan 

lite$rasi digital siswa dalam pe$mbe$lajaran biologi 

me$nu$nju$kkan bahwa siswa me$miliki ke$mampu$an 

komu$nikasi yang baik ce$nde$ru$ng me$miliki tingkat 

lite$rasi digital yang le$bih tinggi.  

Secara konseptual, keterampilan komunikasi 

dan kolaborasi saling melengkapi dalam membentuk 

literasi digital siswa. Keterampilan komunikasi 

memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide, 

menanggapi informasi, dan berinteraksi secara 

efektif dalam ruang digital. Sementara itu, 

keterampilan kolaborasi memperkuat kerja sama dan 

koordinasi dalam penggunaan teknologi untuk 

mencapai tujuan bersama. Konteks pembelajaran 

biologi di kelas XI, kedua keterampilan ini sangat 

dibutuhkan dalam kegiatan seperti diskusi daring, 

kerja kelompok berbasis proyek digital, dan 

penyajian hasil pembelajaran melalui media digital. 

Hal ini sesuai dengan kerangka kompetensi abad ke-

21, di mana kemampuan berkomunikasi dan 

berkolaborasi secara digital merupakan bagian 
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integral dari literasi digital (Lumbanbatu et al., 2021). 

Oleh karena itu, hasil ini menegaskan pentingnya 

pengembangan kedua keterampilan tersebut secara 

simultan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan literasi digital siswa secara menyeluruh. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pe$ne$litian ini te$rdapat ke$te$rbatasan yang mu$ngkin 

dapat me$mpe$ngaru$hi hasil pe$ne$litian se$bagaimana 

be$riku$t di bawah ini. 

1. Berdasarkan hasil observasi, penggunaan teknologi 

digital dalam pembelajaran biologi di MAN 

Temanggung masih terbatas. Hal ini dapat 

memengaruhi akurasi dalam mengukur literasi 

digital siswa karena pengalaman mereka dengan 

teknologi belum merata. 

2. Instrumen angket yang digunakan dalam penelitian 

ini mengandalkan persepsi siswa terhadap 

kemampuan mereka sendiri. Kondisi ini dapat 

menjadi keterbatasan karena memungkinkan siswa 

memberikan jawaban yang dianggap baik atau sesuai 

harapan peneliti, bukan jawaban yang benar-benar 

menggambarkan keadaan mereka. Hal ini dapat 

memengaruhi keakuratan data yang diperoleh. 

3. Penelitian ini hanya difokuskan pada materi sistem 
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ekskresi dalam pembelajaran biologi. Oleh karena itu, 

hasil penelitian belum tentu merepresentasikan 

keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan literasi 

digital siswa dalam konteks materi biologi lainnya 

yang mungkin memiliki tingkat kompleksitas 

berbeda. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keterampilan komunikasi terhadap literasi digital 

siswa. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk variabel keterampilan komunikasi 

(X1) adalah sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan komunikasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap literasi digital siswa kelas XI 

dalam pembelajaran biologi di MAN Temanggung.  

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keterampilan kolaborasi terhadap literasi digital 

siswa. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk variabel keterampilan kolaborasi 

(X2) adalah sebesar 0,376 yang lebih besar dari 0,05 

(0,376 > 0,05). Maka, Ho diterima dan Ha ditolak, 

yang berarti bahwa keterampilan kolaborasi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap literasi 
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digital siswa. Meskipun kolaborasi merupakan aspek 

penting dalam proses pembelajaran, namun dalam 

konteks ini, keterampilan kolaborasi belum mampu 

menunjukkan kontribusi langsung yang signifikan 

terhadap peningkatan literasi digital. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara keterampilan komunikasi dan keterampilan 

kolaborasi terhadap literasi digital siswa. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 22,113 

lebih besar daripada nilai F tabel sebesar 3,12, serta 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05). Maka, Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang menunjukkan bahwa secara bersama-sama, 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap literasi 

digital siswa kelas XI pada pembelajaran biologi. 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa bahwa keterampilan komunikasi dan 

keterampilan kolaborasi memiliki peranan penting, baik 

secara individu maupun simultan, dalam membentuk 

literasi digital siswa pada pembelajaran biologi di MAN 

Temanggung. Temuan ini memiliki implikasi yang luas 

bagi dunia pendidikan, khususnya dalam konteks 
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implementasi Kurikulum Merdeka dan penguatan 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada 

penguasaan 4C (Communication, Collaboration, Critical 

Thinking, dan Creativity). 

Pertama, bagi pendidik dan sekolah, hasil ini 

mengindikasikan pentingnya mengintegrasikan kegiatan 

pembelajaran yang dapat mengasah keterampilan 

komunikasi siswa, baik secara lisan maupun tertulis, 

dalam konteks digital. Pembelajaran berbasis proyek, 

diskusi daring, dan presentasi digital dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi yang sejalan dengan tuntutan literasi digital. 

Siswa yang terampil dalam mengkomunikasikan ide dan 

informasi secara digital cenderung lebih mampu 

menyaring informasi, berpikir kritis, dan berpartisipasi 

aktif dalam ekosistem pembelajaran modern. 

Kedua, meskipun keterampilan kolaborasi tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap literasi digital, namun secara simultan tetap 

memberikan kontribusi ketika digabungkan dengan 

keterampilan komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kolaborasi tetap menjadi elemen penting dalam 

pengembangan literasi digital, terutama jika dilakukan 

dengan pendekatan digital. Maka dari itu, guru perlu 
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mendesain aktivitas kolaboratif yang tidak hanya bersifat 

tatap muka konvensional, tetapi juga berbasis teknologi 

digital, seperti kerja kelompok daring, penggunaan Google 

Workspace, atau aplikasi pembelajaran kolaboratif 

lainnya. 

Ketiga, hasil ini memberikan landasan bagi 

pengambil kebijakan di satuan pendidikan untuk lebih 

memperhatikan faktor-faktor penunjang lainnya, seperti 

ketersediaan infrastruktur digital, pelatihan keterampilan 

TIK bagi guru dan siswa, serta lingkungan belajar yang 

kondusif terhadap kolaborasi digital. Mengingat hanya 

36,3% literasi digital dijelaskan oleh variabel komunikasi 

dan kolaborasi, maka dibutuhkan pendekatan 

multidimensional untuk meningkatkan kompetensi 

digital siswa secara komprehensif. Hal ini selaras dengan 

urgensi penguatan literasi digital nasional yang 

dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi dalam mendukung transformasi 

pendidikan digital di Indonesia. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan pada penelitian ini terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan, sebagai berikut. 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 
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akademisi yang ingin mengeksplorasi lebih dalam 

tentang keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

dengan literasi digital. Selain itu, penelitian lanjutan 

dapat dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas 

pendekatan personal dan inklusif dalam 

meningkatkan literasi digital siswa. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan, khususnya MAN 

Temanggung, disarankan untuk memperkuat 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi dengan 

literasi digital. Pengembangan program bimbingan 

dalam meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi dengan literasi digital yang lebih intensif 

sangat dianjurkan untuk membantu siswa yang 

kurang memiliki kemampuan literasi digital. Selain 

itu, evaluasi rutin terhadap literasi digital siswa perlu 

dilakukan untuk memastikan efektivitasnya dan 

melakukan penyesuaian yang diperlukan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi literasi digital siswa. Penelitian 

ini hanya berfokus pada variabel keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi terhadap literasi digital 
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siswa. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian 

selanjutnya menambahkan variabel lainnya yang 

relevan seperti berpikir kritis, faktor motivasi siswa, 

dan peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran, 

guna memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kisi-Kisi Angket 

Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Komunikasi dan 

kolaborasi 

 

No Variabel Indikator 
Nomor 

Soal 
Positif Negatif Jumlah 

1. 

K
e

te
ra

m
p

il
a

n
 K

o
la

b
o

ra
si

 

Mengungkapkan 
pikiran atau ide 

1,2,3,16, 
17 

1,2,16, 
17 

3 5 
 

Mampu 
mendengarkan 
dengan 
baik/efektif 

4,5,6,7, 
15,20 

4,6 5,7,15, 
20 

6 
 

 Mampu 
menyampaikan 
informasi 
dengan baik 

8,9,10, 
14,19 

8,9 
14,19 

10 5 
 

 
 Menggunakan 

bahasa yang 
baik dan efektif 

11,12,13,18 11 12,13,18 4 

Jumlah 11 9 20 

2. 
 

K
e

te
ra

m
p

il
a

n
 

k
o

la
b

o
ra

si
 

Mampu 
Berpartisipasi 
secara efektif 

9,10,11, 
12 

9,11 10,12 4 

Mampu Bekerja 
Sama secara 
produktif 

1,2 1 2 2 

Mampu 
Bertanggung 
jawab 

3,4,5,6, 
7,8 

3,4,6,8 5,7 6 



 
119 

 

 

Mampu 
Fleksibilitas dan 
Kompromi 

17,18 
19,20 

17,18 19,20 4 

Saling  
menghargai 
Antar anggota 
kelompok 

13,14, 
15,16 

13,16 14, 15, 4 

Jumlah 11 9 20 

(Sumber: keterampilan komunikasi  adaptasi dari Budiono et 
al., 2020 dan keterampilan kolaborasi  adaptasi dari Erviani et 
al., 2022) 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Angket Literasi Digital 

Kisi-Kisi Instrumen Literasi Digital 

 

No Variabel Indikator 
Nomor 

Soal 
Positif Negatif Jumlah 

1. 

L
it

e
ra

si
 D

ig
it

a
l 

Kemampuan 
Melakukan 
Pencaria
n di 
Internet 

1, 2, 3 1 2,3 3 

Kemampuan 
Menggunaka
n Panduan 
Arah 
Hypertext 

4,5,6,7,8,
9,10, 

11,12,13 

4,6,8,10,
12 

5,7,9,11, 
13 

10 

Kemampuan 
Mengevaluas
i 
Konten 
Informasi 

14,15,1
6,18, 

14,18 16,15, 4 

Kemampuan 
Menyusun 
Pengetahuan 

17,19,2
0 

19 17, 20 3 

Jumlah 10 10 20 

(Modifikasi : Hasliyah, 2022) 
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Lampiran 3. Angket Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi 

ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI DAN 

KOLABORASI PEMBELAJARAN BIOLOGI SISWA MAN 

TEMANGGUNG 

 

Petunjuk pengisian  : 

1. Isilah terlebih dahulu identitas anda 

2. Bacalah pernyataan dengan seksama 

3. Pilih jawaban pernyataan sesuai dengan keadaan anda 

4. Angket ini dibuat dalam bentuk pernyataan dan 

untuk masing masing pernyataan disediakan 4 pilihan 

jawaban tersebut diantaranya yaitu: 

Sangat tidak setuju (STS) : 1 

Tidak Setuju (TS) : 2 

Setuju (S) : 3 

Sangat Setuju (SS) : 4 

Nama  : 

Kelas  :  

Sekolah  : 

No Pertanyaan 
Respon 

Skor 
SS S TS STS 

A. Keterampilan 
Komunikasi 
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1. Saya mampu 
melakukan diskusi 
aktif bertanya, 
memberikan 
tanggapan dan saran 

     

2. Saya mampu terlibat 
aktif bertanya dan 
menggapai saat 
berdiskusi 

      

3. Saya hanya duduk- 
duduk 
memperhatikan 
teman yang lain 
ketika berdiskusi 

     

4. 
 

Saya mampu 
mengetahui pesan 
dengan baik untuk 
mendapatkan 
informasi materi 

     

5. Saya kurang 
mendengarkan 
materi pelajaran 
yang disampaikan. 

     

6. Saya mendengarkan 
materi dengan baik 
untuk mendapatkan 
informasi yang lebih 
akurat 

     

7. Saya tidak pernah 
mendengarkan 
materi apa yang 
telah disampaikan 
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8. Saya mampu 
menyampaikan 
pendapat  dengan 
bahasa yang 
komunikatif, suara 
yang jelas dan 
percaya diri 

     
 
 
 

9. Saya dapat 
menyampaikan ide 
atau pendapat 
dengan suara yang 
baik 

     

10. Saya selalu 
menyampaikan 
pendapat dengan 
komunikasi yang 
kurang jelas dan 
tidak mudah 
dipahami 

     

11. Saya selalu 
mempresentasikan 
materi dengan rinci 
dan sistematis 

     

12. saya 
menyampaikan 
hasil diskusi dengan 
bahasa yang efektif 
namun kurang jelas 

     

13. Saya tidak pernah 
menyampaikan ide 
atau pendapat 
dengan bahasa yang 
efektif 
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14. 
 

Saya mampu 
berkomunikasi 
dengan  volume 
suara yang kuat, 
intonasi yang sesuai, 
dan artikulasi yang 
jelas 

     

15. Saya mengalami 
kesulitan dalam 
mendengarkan 
materi yang telah 
disampaikan 

     

16. Saya mampu 
mengetahui inti 
pesan, ide, dan 
mengidentifikasi 
materi  

     

17. Saya bisa 
menentukan fakta 
dan opini, 
mengidentifikasi dan 
merangkum ide 
utama 

     

18. Saya selalu 
menyampaikan 
hasil diskusi secara 
tidak efektif, dan 
tidak menggunakan 
bahasa  yang  baik 
dan benar 

     

19. Saya mampu 
berkomunikasi 
dengan bahasa yang 
jelas, akurat, dan 
reflektif 
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20. saya mengalami 
kesulitan dalam 
memahami tujuan 
komunikasi dan 
sangat sulit 
memahami isi pesan 
dari materi ketika 
pelajaran 
dilaksanakan 

     

B. 
Keterampilan 

 Kolaborasi 
  

1. Saya mengajak 
anggota kelompok 
bekerja sama untuk 
menghasilkan ide 
baru dalam 
menyelesaikan 
masalah 

     

2. Saya tidak pernah 
berinteraksi dan 
berdiskusi terkait hal 
yang kurang 
dimengerti  ketika 
bekerja kelompok 

     

3. Saya selalu konsisten 
tepat waktu dating ke 
pertemuan kelompok 
untuk mengerjakan 
tugas kelompok 

     

4. Saya selalu 
mendengarkan 
dengan baik  dan 
menghargai 
pendapat/ide yang 
disampaikan oleh 
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teman saat kegiatan 
diskusi berlangsung 

5. Saya selalu 
mengerjakan tugas 
kelompok dengan 
mengatakan terlebih 
dahulu 

     

6. Saya berkomitmen 
mendahulukan tugas 
atau 
Kepentingan 
kelompok daripada 
tugas individu 

     

7.  Ketua kelompok saya 
yang bertanggung 
jawab penuh atas 
tugas yang diberikan 
kepada kelompok 

     

8. Saya dan teman 
kelompok bersama- 
sama  dalam 
menyelesaikan tugas 
agar 
mendapatkan hasil 
yang baik 

     

9. Saya selalu 
mendiskusikan dan 
menyelesaikan 
permasalahan yang 
ada di dalam diskusi 
kelompok, sehingga 
tercapai kesepakatan 
kelompok 
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10. Saya maupun teman 
tidak mau memulai 
pembicaraan ketika 
terjadi perbedaan 
pendapat sehingga 
sulit mencapai 
kesepakatan bersama 

     

11. Saya selalu 
mencermati dan 
menghormati ide 
atau gagasan yang 
disampaikan oleh 
anggota kelompok 

     

12. Saya tidak bisa fokus 
memperhatikan 
anggota kelompok 
yang sedang 
berbicara 

     

13. Saya dapat bekerja 
tanpa konflik dengan 
anggota kelompok 
lain untuk membuat 
keputusan 

     

14. Saya menunjukan 
kontribusi dengan 
ikut membuat 
keputusan di dalam 
kelopak walaupun 
saya kurang setuju 
dengan  keputusan 
tersebut 

     

15. Saya selalu mengeluh 
tentang tugas-tugas   
dan pekerjaan yang 
diberikan kelompok 
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(Sumber: keterampilan komunikasi  adaptasi dari Budiono et 
al., 2020 dan keterampilan kolaborasi  adaptasi dari Erviani et 
al., 2022) 

kepada saya 

16. Saya membantu 
kelompok mengambil 
keputusan ketika 
kelompok tersebut 
mengalami kesulitan 

     

17. Saya menyelesaikan 
bagian tugas 
kelompok yang 
diberikan kepada 
saya agar tugas 
tersebut dapat selesai 
dengan tepat waktu 

     

18. Tugas yang diberikan 
kelompok dengan 
tepat waktu agar 
tidak 
menghambat 
kemajuan dari 
anggota kelompok 
lainnya 

     

19.  saya tidak 
memprioritaskan diri 
sendiri agar dapat 
menyesuaikan 
dengan anggota 
kelompok lainnya 

     

20. Saya jarang 
menggunakan waktu 
luang untuk 
menyesuaikan  diri 
dengan kelompok 
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Lampiran 4. Angket Literasi Digital 
 

ANGKET LITERASI DIGITAL PADA PEMBELAJARAN 

BIOLOGI SISWA MAN TEMANGGUNG 

 

Petunjuk pengisian  : 

1. Isilah terlebih dahulu identitas anda 

2. Bacalah pernyataan dengan seksama 

3. Pilih jawaban pernyataan sesuai dengan keadaan anda 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Nama : 

Kelas : 
 

NO 
Indikator dan 

Pernyataan 

Respon 
SKOR 

SS S RR TS STS 

1. Saya lebih senang 
mencari informasi 
mengenai materi 
pembelajaran 
biologi 
di internet (+) 

      

2. Saya tidak dapat 
menentukan kata 
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kunci yang sesuai 
dalam mencari 
informasi atau 
materi biologi di 
internet (-) 

3. Saya tidak 
menambahkan 
format doc, ppt, 
atau pdf pada kata 
kunci pencarian 
sebagai pembatasan 
informasi yang  
dicari (-) 

      

4. Saya dapat 
membedakan 
informasi 
pembelajaran 
biologi yang 
disajikan internet 
dengan yang dibuku 
teks (+) 

      

5. Saya tidak dapat 
menentukan teks 
yang mengandung 
tautan sebagai 
akses dalam 
penelusuran lebih 
lanjut dalam 
mencari informasi 
pembelajaran  
biologi (-) 

      

6. Melalui link yang 
terdapat di halaman 
website, saya dapat 
melakukan 
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penelusuran lebih 
lanjut dalam 
mencari Informasi 
pelajaran biologi 
(+) 

7. Saya tidak 
mengetahui cara 
kerja web 
Browser yang 
digunakan untuk 
memperoleh 
informasi pelajaran 
biologi (-) 

      

8. Saya mengetahui 
salah satu 
komponen 
penyusunan yang 
membuat  suatu 
web browser dapat 
mencapai website 
yang 
diinginkan (+) 

      

9. Saya tidak 
memahami cara 
mengatur dan 
memformat 
dokumen dalam 
sebuah website (-) 

      

10. Melalui URL saya 
dapat 
mengidentifikasi 
alamat website yang 
saya kunjungi dalam 
mencari informasi 
pelajaran biologi 
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(+) 

11. Dalam mencari 
informasi pelajaran 
biologi, saya 
menggunakan 
internet tanpa 
mengetahui jumlah 
data yang telah  
digunakan (-) 

      

12. Saya 
memperhatikan 
karakteristik 
halaman website 
yang dikunjungi 
seperti konten, 
desain visual, dan 
system navigasi (+) 

      

13. Saya tidak dapat 
membedakan 
antara website yang 
memenuhi standar 
kriteria baik dengan 
yang kurang baik (-) 

      

14. Selain 
memperhatikan 
tampilan pada 
website, saya juga 
mencari konten 
informasi terkait 
pelajaran biologi di 
dalamnya (+) 

      

15. Saya hanya dapat 
menemukan 
informasi pelajaran 
biologi yang 
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terdapat pada 
halaman utama 
website (-) 

16. Saya mengunjungi 
website tanpa 
mempertimbang 
kan alamat website
 saat 
mencari informasi 
terkait pelajaran 
biologi (-) 

      

17. Saya tidak 
mengaktifkan 
pemberitahuan 
untuk mendapatkan 
informasi terbaru 
di internet (-) 

      

18. Informasi terkait 
pelajaran biologi 
yang lebih spesifik 
dapat saya temukan 
di FAQ/ pertanyaan 
yang sering 
diajukan di halaman 
website (+) 

      

19. Saya 
mencantumkan 
sumber ketika 
menguntip materi 
yang diperoleh dari 
internet (+) 

      

20. Informasi yang 
diperoleh dari 
internet, langsung 
saya gunakan tanpa 
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mencari 
kebenarannya (-) 

(Sumber : Adopsi dari Hasliyah, 2022) 

  



 
135 

 

 

Lampiran 5. Hasil Wawancara Guru Biologi 

HASIL WAWANCARA GURU 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 13 April 2023  

Narasumber : Dra. R. Roro Widiyanti  

Tempat : MAN Temanggung  

Jabatan : Guru Biologi 

Pertanyaan 

1. Apakah ibu memahami tentang model pembelajaran 

abad 21? 

Jawab: Tentu saja, namun untuk kegiatan belajar 

saat ini saya masih menggunakan metode ceramah. 

2. Apakah ibu sudah memahami mengenai keterampilan 

abad 21? Jika ya, sejauh mana pemahaman ibu? 

Jawab : Keterampilan abad 21 atau keterampilan 4C 

(Creative Thinking/Berpikir Kreatif, Critical 

Thinking/Berpikir Kritis, Communication 

/Berkomunikasi, dan Collaboration/berkolaborasi). 

Berdasarkan hal tersebut keterampilan 4C biasanya saya 

gunakan untuk melakukan kegiatan diskusi atau 

kelompok dengan begitu siswa akan menerapkan cara 

berfikir kreatif, berfikir kritis ,saling berkolaborasi dan 

berkomunikasi terhadap kelompok. 

3. Apakah ibu sudah menerapkan model pembelajaran 
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Abad 21 dalam belajar mengajar di dalam kelas? 

Jawab : Ya, saya sudah menerapkannya, namun ketika 

saya menerapkan pembelajaran abad 21 dimana 

pembelajaran abad 21 ini mengikuti perkembangan 

teknologi yang sangat pesat banyak siswa yang justru 

lebih bosan dan tidak memperhatikannya. Apalagi saya 

juga termasuk guru kuno dimana masih menerapkan 

metode ceramah daripada menggunakan teknologi, 

namun kadang kala saya juga menggunakan media PPT 

& Video dalam pembelajaran Biologi. 

4. Model-model pembelajaran abad 21 apa saja yang 

telah diterapkan dalam proses pembelajaran? 

Jawab : Kadang kala saya menggunakan Discovery 

Learning atau Problem Based Learning, karna kedua 

model ini masih sedikit mudah dan dimengerti siswa. 

5. Apakah dengan menerapkan model-model 

pembelajaran abad 21 membuat cara berpikir kritis 

siswa menjadi lebih baik?  

Jawab : Tidak, karena sistem pada abad 21 ini seperti 

sistem yang mengejar target materi selesai tanpa 

melihat kondisi siswa apakah sudah menguasai tentang 

materi ini atau tidak. 

6. Bagaimana dengan respon siswa dengan model 

pembelajaran abad 21 yang telah ibu terapkan pada 
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pelajaran biologi? 

Jawab : Selama saya menggunakan pembelajaran abad 

21 banyak siswa yang kurang merespon dalam 

pembelajaran, sehingga saya menerangkan kembali 

dengan metode ceramah atau metode kuno. 

7. Apakah dengan menggunakan pembelajaran abad 21 

pada pelajaran biologi mudah dipahami siswa? 

Jawab : Sedikit paham 

8. Sejauh mana pemahaman ibu tentang IT dalam 

pembelajaran? 

Jawab : Sedikit paham menggunakan IT seperti PPT, 

Video dan link untuk keperluan pembelajaran, namun 

kadang kala ketika menggunakan pembelajaran IT 

banyak siswa yang mengantuk dan ada beberapa yang 

tidak memperhatikan. 

9. Apakah ada kesulitan dalam mengoperasikan IT dalam 

pembelajaran? 

Jawab : Tentu saja kadang ada, misalnya LCD yang tidak 

koneksi sehingga memotong waktu jam pelajaran 

sehingga tidak efektif. Namun untuk selebihnya tidak 

ada. 

10. Bagaimana kesiapan siswa dalam pembelajaran biologi 

dalam upaya meningkatkan keterampilan abad 21? 

Jawab : Kesiapan guru dan siswa dalam mengikuti 
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perkembangan teknologi yang semakin maju sangat siap 

yang bertujuan untuk memajukan generasi pendidikan 

melalui platform digital. Pihak sekolah pun sangat 

mendukung akan hal ini seperti menyiapkan wifi kepada 

seluruh warga sekolah Man Temanggung, Tersediannya 

komputer dst. 

11. Adakah kendala dalam implementasi pembelajaran 

biologi? Mulai dari Proses, Pelaksanaan, dan Evaluasi 

Pembelajaran? 

Jawab : Untuk kendala sendiri, banyak kelas yang harus 

menggunakan metode ceramah dalam pembelajarannya 

kecuali kelas pilihan mereka bisa menyesuaikan 

perkembangan teknologi. Tidak semua siswa membaca 

kembali materi yang diberikan oleh guru hal itu dapat 

dilihat dari hasil ulangan hariannya kurang memuaskan. 

12. Bahan atau media apa yang ibu gunakan selama 

mengajar di kelas? 

Jawab: Ppt, video materi, quiz, lkpd, buku paket dan 

internet, namun saya menggunakan hanya untuk 

gambaran saja, karena saya menjelaskannya secara 

terperinci juga masih menggunakan metode ceramah, 

dan ketikan saya melakukan tanya jawab, hanya 

beberapa siswa saja yang menanggapinya. 

13. Apakah setiap kegiatan belajar mengajar siswa boleh 
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menggunakan HP?  

Jawab : Jika memang diperlukan dan dibutuhkan saya 

sering mengizinkan mereka untuk mencari informasi 

melalui internet. 
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Lampiran 6. Hasil wawancara siswa 

 
HASIL WAWANCARA SISWA 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 13 April 2023  

Narasumber : Siswa Kelas 11 Man Temanggung  

Tempat : MAN Temanggung 

Jabatan : Siswa Man Temanggung 

Pertanyaan 

1. Menurut anda, apakah biologi termasuk mata pelajaran 

yang sulit? 

Jawab: Tidak, menurut saya pelajaran biologi adalah 

pelajaran yang menyenangkan 

2. Kesulitan apa yang anda rasakan atau alami dalam 

belajar biologi? 

Jawab: Sejauh ini selama pelajaran biologi belum ada 

materi yang sulit, mungkin untuk semester depan sudah 

mulai agak sulit. 

3. Menurut anda apa yang dilakukan untuk mengatasi 

kesulitan dalam belajar biologi? 

Jawab: menurut saya ada beberapa materi yang sulit, 

salah satunya banyaknya istilah bahasa asing 

4. Apakah kamu tahu tentang pembelajaran abad 21? 

Jawab: sedikit, seperti belajar dengan berbagai metode 



 
141 

 

 

dengan melakukan berpikir kritis, saling komunikasi, 

berkolaborasi untuk memecahkan masalah 

5. Adakah kendala atau kesulitan pada metode/cara 

pembelajaran yang guru gunakan? 

Jawab: tidak, cara menyampaikan materi bagi saya 

sudah mudah dipahami, namun bagi saya juga perlu 

video sebagai gambaran. Bahkan gurung sering 

mengajak kita untuk lebih aktif 

6. Apakah guru sering melakukan pembelajaran dengan 

saling berkelompok?  

Jawab: Ya, seminggu sekali sering melakukan diskusi 

kelompok, tergantung kegiatan atau materi yang 

diberikan. 

7. Apakah dengan berkelompok banyak teman-teman anda 

yang lebih aktif ?  

Jawab: tidak juga, bahkan saya sering menemukan 

atau sering berkelompok dengan siswa yang tidak aktif 

dalam kelompok, dan kurang mendengarkan atau 

kurang paham tugas yang diberikan Model pembelajaran 

seperti apa yang sering digunakan guru biologi? 

8. Apakah anda aktif dalam pembelajaran biologi di dalam 

kelas? Dan apakah anda senang jika berdiskusi? 

Jawab: Kadang-kadang saya bertanya jika terdapat 

penjelasan materi yang bagi saya sendiri kurang 
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dipahami. Saya juga suka berdiskusi untuk saling 

memecahkan masalah bersama namun dengan 

kelompok saling bekerja sama. 
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Lampiran 7. Lembar Observasi oleh Observer 

 
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOMUNIKASI 

SISWA KELAS XI PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI 

 

Mata Pelajaran : BIOLOGI 

Sekolah : MAN Temanggung  

Kelas/Semester  : MIPA (Semester 1)  

Kelompok : 

I. Petunjuk 

a. Observer berada disekitar kelompok yang 

diobservasi (5 orang/ kelompok) 

b. Berikan skor (4-1) pada tiap kelompok indikator 

yang telah tersedia, sesuai dengan rubrik penilaian. 

No 
Nama 
Siswa 

Indikator 
Skor Jumlah Kategori 

1 2 3 4 5 

1.          

2.          

3.          

4.          

5.          

6.          

7.          
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8.          

II. Rubrik Penilaian 

No 
Keterampilan 

Komunikasi Skor Keterangan 

1. Mengungkapkan 
pikiran atau ide 4 

Siswa melakukan diskusi aktif 
bertanya, memberi tanggapan 
dan saran 

3 
Siswa terlibat aktif bertanya 
dan menanggapi saat 
berdiskusi 

2 
Siswa saat melakukan diskusi 
terlibat aktif bertanya 

1 
Siswa hanya duduk 
memperhatikan teman- teman 
lainnya saat diskusi 

2. Mendengarkan 
dengan baik 

4 

Siswa mampu mengetahui 
pesan/ informasi dengan baik 
untuk mendapatkan informasi 
dengan jelas dan baik 

3 

siswa mendengarkan materi 
dengan baik untuk 
mendapatkan informasi yang 
lebih akurat 

2 
siswa kurang mendengarkan 
materi yang disampaikan 
dengan baik 

1 
siswa tidak pernah 
mendengarkan materi yang 
telah disampaikan 

3. Mampu 
menyampaikan 

informasi dengan 
baik 

4 

 siswa menyampaikan 
pendapat dengan bahasa 
komunikatif, suara yang jelas 
dan percaya diri 
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3 
siswa menyampaikan ide/ 
pendapat dengan suara yang 
baik 

2 

siswa menyampaikan 
pendapat dengan suara yang 
kurang jelas dan tidak 
komunikatif 

1 
siswa tidak pernah 
menyampaikan pendapat, tidak 
komunikatif 

4. 
 
 

Mampu 
menggunakan 

bahasa yang baik 
dan efektif 

4 
siswa mempresentasikan 

materi 

3 
siswa menyampaikan hasil 
diskusi dengan bahasa efektif 
namun kurang jelas 

2 
siswa menyampaikan 
presentasi namun kurang 
efektif 

1 
siswa menyampaikan hasil 
diskusi secara tidak 
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Lampiran 8. Lembar Observasi oleh Observer 

 
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI 

SISWA KELAS XI PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI 

 

Mata Pelajaran : BIOLOGI 

Sekolah : MAN Temanggung  

Kelas/Semester : MIPA (Semester 1)  

Kelompok : 

I. Petunjuk 

a. Observer berada disekitar kelompok yang 

diobservasi (5 orang/ kelompok) 

b. Berikan skor (4-1) pada tiap kelompok indikator 

yang telah tersedia, sesuai dengan rubrik penilaian. 

No 
Nama 
Siswa 

Indikator 
Skor Jumlah Kategori 

1 2 3 4 5 

1.          

2.          

3.          

4.          

5.          

6.          

7.          
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8.          

 
II. Rubrik Penilaian 

No 
Literasi 
digital 

Skor Keterangan 

1. Mampu 
berpartisipasi 
secara efektif 

4 
Siswa selalu berpartisipasi 
dengan memberikan gagasan 
dalam kelompok 

3 
Siswa terlibat aktif dalam 
menjalankan tugas 
kelompok 

2 
Siswa saat melakukan 
diskusi terlibat aktif 
bertanya 

1 

Siswa tidak bisa bekerja 
sama dengan baik, dan tidak 
memberikan kontribusi pada 
kelompok 

2. Mampu 
bekerja sama 
secara 
produktif 

4 

Siswa selalu menggunakan 
waktu secara efisien untuk 
fokus pada tugas yang 
diberikan 

3 
Siswa terlibat aktif dalam 
menjalankan tugas 
kelompok 

2 
Siswa saat melakukan 
diskusi terlibat aktif 
bertanya 

1 

Siswa tidak bisa bekerja 
sama dengan baik, dan tidak 
memberikan kontribusi pada 
kelompok 

3. Mampu 
bertanggung 

4 
Siswa selalu menjalankan 
pekerjaan kelompok dengan 
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jawab maksimal dan mengikuti sesuai 
petunjuk 

3 
Siswa kadang menjalankan 
pekerjaan kelompok tidak 
secara maksimal 

2 
Siswa mengalami kesulitan 
saat mengerjakan 

1 
Siswa hanya duduk-duduk dan 
tidak berkontribusi dalam 
kelompok siswa 

4. 
 
 

Mampu 
kompromi 
 

4 

Siswa selalu bekerja sama 
secara fleksibel, menjalankan 
tugas bersama sama untuk 
mencapai tujuan bersama 

3 
Siswa mampu berkompromi 
dan berdiskusi ketika ada 
yang menyuruh 

2 

Siswa tidak berkompromi dan 
tidak bertanggung jawab 
dengan apa yang harus 
dilaksanakan 

1 
Siswa hanya diam dan tidak 
menjalankan tugas secara 
fleksibel 

5. Saling 
menghargai 
antar anggota 
kelompok 

4 
Siswa selalu mendengarkan 
dengan baik dan menghargai 
argument /ide antar anggota 

3 
Siswa hanya mendengarkan 
pendapat/ide orang lain saat 
waktu tertentu saja 

2 
Siswa mengalami kesulitan 
mendengarkan pendapat orang 
lain 

1 
Siswa tidak mendengarkan dan 
tidak menghargai pendapat 
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orang lain dan selalu beradu 
argumen. 
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Lampiran 9. Skor Jawaban Siswa 

Skor Jawaban Keterampilan Kolaborasi siswa (X1) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 

1 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 5 2 3 2 2 2 2 53 

2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

3 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 4 4 58 

4 4 2 2 4 3 3 2 2 4 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 57 

5 5 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 60 

6 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

7 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

8 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 5 4 59 

9 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

10 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 59 

11 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 3 2 4 2 3 2 5 2 2 56 

12 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

13 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 5 4 3 4 2 2 4 59 

14 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

15 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

16 4 2 2 4 3 3 2 2 4 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 57 

17 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

18 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 56 

19 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 5 3 3 4 3 4 3 3 4 3 69 

20 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 2 61 

21 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

22 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 5 2 2 4 2 3 2 5 2 2 56 

23 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

24 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 5 4 59 

25 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

26 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 2 61 

27 4 2 2 4 5 3 2 2 4 5 4 2 2 4 5 3 5 2 2 5 67 
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28 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

29 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 56 

30 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

31 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

32 4 2 2 4 3 3 2 2 4 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 57 

33 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

34 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 56 

35 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

36 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

37 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

38 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

39 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 56 

40 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

41 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

42 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

43 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

44 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 56 

45 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

46 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

47 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

48 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

49 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

50 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 56 

51 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

52 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

53 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

54 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

55 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 4 2 4 58 

56 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

57 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

58 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 
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59 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

60 2 2 3 2 5 3 4 2 2 5 2 5 3 2 5 3 5 2 2 5 64 

61 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

62 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 5 2 63 

63 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

64 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 60 

65 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 4 4 58 

66 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

67 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

68 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

69 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

70 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 4 4 58 

71 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

72 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

73 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 5 2 2 55 

74 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

75 4 2 2 4 4 3 2 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 62 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
153 

 

 

Lampiran 10. Hasil angket keterampilan kolaborasi 

Skor Jawaban keterampilan kolaborasi siswa (X2) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 

1 4 3 2 4 2 3 2 3 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 54 

2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 60 

3 2 4 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 4 4 60 

4 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 58 

5 5 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 62 

6 4 5 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 55 

7 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 59 

8 2 2 5 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 5 4 61 

9 4 2 3 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 53 

10 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 60 

11 4 2 5 4 2 3 2 2 4 2 4 3 2 4 2 3 2 5 2 2 59 

12 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

13 2 2 3 4 4 3 4 2 2 4 2 2 3 4 4 3 4 2 2 4 60 

14 4 3 3 5 3 4 3 3 5 3 4 3 3 5 3 4 3 3 4 3 71 

15 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

16 4 2 2 4 3 4 2 2 4 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 58 

17 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

18 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 56 

19 4 3 5 4 3 4 3 3 4 3 5 3 3 4 3 4 3 3 4 3 71 

20 4 3 3 5 2 3 4 3 4 2 4 3 3 5 2 3 2 3 4 2 64 

21 4 2 2 4 3 3 2 2 5 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 54 

22 4 2 2 4 5 3 2 2 4 2 5 2 2 4 2 3 2 5 2 2 59 

23 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 60 

24 2 2 3 5 4 3 4 2 2 4 2 2 3 5 4 3 4 2 5 4 65 

25 4 3 3 4 3 4 5 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 70 
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26 4 3 3 4 2 3 5 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

27 4 2 2 4 5 3 2 5 5 5 4 2 2 4 5 3 5 2 2 5 71 

28 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 59 

29 2 2 3 2 4 3 4 5 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 59 

30 4 3 3 4 3 4 3 3 5 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 69 

31 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

32 4 2 2 4 3 3 2 2 5 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 58 

33 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 59 

34 2 2 3 2 4 3 4 2 5 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 59 

35 4 3 3 4 3 4 3 3 4 5 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 70 

36 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 63 

37 4 2 2 4 2 3 2 2 4 5 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 55 

38 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 59 

39 2 2 3 2 4 3 4 2 4 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 58 

40 4 3 3 4 3 4 3 3 4 5 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 70 

41 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 5 3 4 2 3 2 3 4 2 64 

42 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 4 2 4 2 3 2 2 2 2 54 

43 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 5 3 3 3 4 3 2 3 3 61 

44 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 5 3 2 4 3 4 2 2 4 59 

45 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 69 

46 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 2 3 2 3 4 2 63 

47 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 59 

48 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 5 4 2 3 2 2 2 2 55 

49 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 59 

50 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 5 2 4 3 4 2 2 4 58 

51 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 69 

52 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 4 3 4 2 3 2 3 4 2 63 

53 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 5 2 4 2 3 2 2 2 2 55 

54 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 60 
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55 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 5 3 2 4 3 4 4 2 4 61 

56 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

57 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

58 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

59 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

60 2 2 3 2 5 3 4 2 2 5 2 5 3 2 5 3 5 2 2 5 64 

61 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

62 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 5 2 63 

63 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

64 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 60 

65 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 4 4 58 

66 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 5 3 3 4 3 4 3 3 4 3 69 

67 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 62 

68 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 52 

69 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

70 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 4 4 58 

71 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

72 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 5 2 3 2 3 4 2 63 

73 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 5 2 2 55 

74 4 2 2 4 2 3 2 2 4 3 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 53 

75 4 2 2 4 4 3 2 2 4 4 4 2 2 3 4 3 5 2 2 4 62 
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Lampiran 11. Hasil Angket Literasi Digital 

Skor Literasi Digital (Y) Pembelajaran Biologi 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 

1 5 4 2 5 2 3 4 3 5 2 2 2 2 4 2 3 2 3 4 5 64 

2 4 5 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 63 

3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 5 2 4 2 4 3 4 2 4 4 69 

4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 2 5 3 55 

5 5 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 5 3 64 

6 4 5 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 5 2 2 2 50 

7 3 5 4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 5 2 3 3 67 

8 5 2 5 4 4 5 4 2 4 5 4 2 4 4 4 3 4 2 5 4 76 

9 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 49 

10 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 65 

11 5 5 5 2 2 3 2 2 2 5 5 3 2 5 5 3 2 2 2 2 64 

12 3 5 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 5 4 3 2 3 3 63 

13 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 68 

14 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 3 4 3 65 

15 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 5 4 2 2 3 2 3 4 2 58 

16 2 4 2 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 53 

17 5 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 60 

18 5 5 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 2 2 4 70 

19 5 3 5 3 3 4 3 3 3 5 3 5 3 3 3 4 3 3 4 3 71 

20 3 3 3 2 2 5 4 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 3 4 2 57 

21 4 2 2 4 3 3 2 5 4 2 2 2 2 2 5 3 2 5 2 4 60 

22 5 2 2 2 5 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 48 

23 4 5 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 62 

24 3 2 3 4 4 3 4 5 4 3 4 2 4 4 4 3 4 5 5 4 74 

25 4 3 3 3 3 4 5 5 3 3 3 3 5 3 3 4 3 5 4 3 72 
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26 5 3 3 2 2 3 5 3 2 3 2 3 5 2 2 3 2 3 4 2 59 

27 2 5 2 5 5 5 2 5 5 2 5 5 2 5 5 3 5 5 2 5 80 

28 3 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 63 

29 3 2 3 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 4 5 2 4 74 

30 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 65 

31 5 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 3 4 2 57 

32 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 52 

33 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

34 3 5 3 4 4 5 4 2 4 3 4 5 4 4 4 3 4 2 2 4 73 

35 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 2 3 3 4 3 3 4 3 66 

36 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 57 

37 4 2 2 5 2 3 2 2 5 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 5 55 

38 5 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 5 3 3 3 4 3 2 3 3 65 

39 5 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 2 4 64 

40 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 4 3 66 

41 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 5 5 3 2 3 2 3 4 2 61 

42 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 4 5 2 2 3 5 2 2 3 55 

43 5 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 5 2 3 3 4 3 2 3 3 62 

44 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 5 3 2 4 3 4 2 2 4 65 

45 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 65 

46 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 2 58 

47 4 5 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 63 

48 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 47 

49 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 57 

50 5 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 3 2 4 3 4 2 2 4 63 

51 4 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

52 5 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 2 61 

53 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 5 3 4 2 3 2 2 2 2 50 

54 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 61 
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55 5 5 3 4 4 3 4 2 2 3 3 5 2 2 4 3 4 2 2 4 66 

56 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 65 

57 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 2 60 

58 4 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 4 4 2 3 2 2 2 2 50 

59 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 58 

60 5 2 3 5 5 3 4 2 2 3 3 5 2 2 5 3 5 2 2 5 68 

61 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 5 4 3 4 3 3 4 3 69 

62 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 5 2 62 

63 4 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 4 4 2 3 2 2 2 2 50 

64 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 60 

65 5 2 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 4 3 4 2 4 4 62 

66 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 66 

67 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 2 61 

68 4 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 4 4 4 2 3 2 2 2 2 52 

69 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 5 3 3 4 3 2 3 3 60 

70 2 2 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 4 2 4 3 4 2 4 4 61 

71 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 5 5 4 3 4 3 3 4 3 70 

72 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 5 2 3 2 3 4 2 62 

73 4 2 2 2 2 3 2 5 4 2 2 5 5 4 2 3 2 5 4 2 62 

74 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 4 4 4 2 3 5 2 4 3 58 

75 5 2 5 4 5 3 2 5 4 2 2 5 5 3 4 5 5 5 2 4 77 
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Lampiran 12. Skor penilaian dari Observer 

Skor Penilaian Kererampilan Komunikasi Dari Observer 

NO 1 2 3 4 5 Jumlah 

1 3 3 3 3 3 15 

2 2 2 1 3 4 12 

3 1 2 1 2 3 9 

4 3 3 3 4 4 17 

5 3 4 3 4 3 17 

6 3 3 4 3 4 17 

7 4 3 3 4 4 18 

8 3 4 3 3 3 16 

9 3 3 3 3 3 15 

10 4 3 4 4 4 19 

11 4 3 3 4 3 17 

12 3 3 3 3 3 15 

13 4 4 4 4 3 19 

14 3 3 3 3 4 16 

15 3 3 3 3 4 16 

16 2 2 3 2 3 12 

17 3 3 4 3 3 16 

18 3 3 4 3 3 16 

19 3 4 3 3 3 16 

20 3 3 3 3 4 16 

21 4 4 4 4 3 19 

22 4 3 3 4 4 18 

23 3 2 2 3 2 12 
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24 3 4 3 4 3 17 

25 4 3 3 4 3 17 

26 4 4 4 4 3 19 

27 3 4 3 3 3 16 

28 4 3 3 4 4 18 

29 3 3 3 3 3 15 

30 3 3 2 3 3 14 

31 3 3 2 2 2 12 

32 4 4 3 4 3 18 

33 4 4 4 4 3 19 

34 3 3 4 3 4 17 

35 3 3 3 3 3 15 

36 4 3 3 3 3 16 

37 3 3 2 3 3 14 

38 3 3 2 2 3 13 

39 3 2 2 3 3 13 

40 3 3 3 3 3 15 

41 3 3 3 4 3 16 

42 3 2 3 2 3 13 

43 4 3 3 4 3 17 

44 3 2 3 2 3 13 

45 3 4 3 3 4 17 

46 3 3 3 3 4 16 

47 4 3 4 3 3 17 

48 3 3 3 3 3 15 

49 4 3 3 3 3 16 

50 3 3 4 3 4 17 

51 4 3 4 3 3 17 

52 3 4 4 3 3 17 

53 3 3 3 3 4 16 
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54 4 4 3 3 3 17 

55 3 3 3 3 3 15 

56 3 3 3 3 3 15 

57 3 3 2 3 4 15 

58 4 3 4 3 3 17 

59 4 3 4 3 3 17 

60 3 4 3 3 4 17 

61 4 3 4 4 3 18 

62 4 3 4 4 3 18 

63 3 3 3 3 3 15 

64 4 3 3 4 3 17 

65 4 4 4 4 4 20 

66 4 3 4 3 4 18 

67 3 3 3 3 3 15 

68 3 4 3 4 4 18 

69 3 2 2 3 2 12 

70 4 4 4 4 3 19 

71 3 4 3 3 3 16 

72 3 3 3 3 3 15 

73 4 3 4 3 3 17 

74 3 4 3 4 3 17 

75 4 3 4 4 3 18 
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Lampiran 13. Skor penilaian dari Observer 

Skor Penilaian Keterampilan Kolaborasi dari Observer 

NO 1 2 3 4 5 Jumlah 

1 3 3 3 4 3 16 

2 3 3 3 3 3 15 

3 3 4 3 4 3 17 

4 3 3 3 3 3 15 

5 4 4 3 4 4 19 

6 4 3 4 3 3 17 

7 3 4 3 4 3 17 

8 3 4 3 4 3 17 

9 4 3 4 4 4 19 

10 3 4 4 4 4 19 

11 4 4 3 4 4 19 

12 3 4 3 3 3 16 

13 3 4 3 4 4 18 

14 3 3 4 4 4 18 

15 4 3 4 3 3 17 

16 3 2 3 3 4 15 

17 3 3 3 4 4 17 

18 3 2 2 3 4 14 

19 4 3 4 4 4 19 

20 4 4 3 4 4 19 

21 3 4 4 4 4 19 

22 4 3 4 4 4 19 

23 3 2 3 2 3 13 

24 4 4 4 4 4 20 

25 3 3 4 4 3 17 

26 4 4 3 4 4 19 

27 4 4 3 4 3 18 
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28 3 3 4 4 3 17 

29 4 3 4 4 4 19 

30 3 4 4 4 3 18 

31 1 1 2 3 3 10 

32 4 3 4 4 4 19 

33 4 4 4 4 4 20 

34 4 3 3 4 4 18 

35 4 3 3 3 3 16 

36 4 4 3 4 4 19 

37 3 4 3 4 3 17 

38 3 3 4 4 4 18 

39 4 3 4 3 4 18 

40 3 4 3 4 3 17 

41 4 3 4 4 3 18 

42 2 3 3 3 3 14 

43 4 4 4 4 4 20 

44 3 2 3 3 4 15 

45 4 3 4 3 4 18 

46 3 4 3 4 3 17 

47 4 4 4 4 4 20 

48 3 3 4 4 4 18 

49 3 3 4 3 4 17 

50 4 4 4 4 4 20 

51 3 3 3 3 3 15 

52 3 4 3 4 3 17 

53 3 3 4 4 4 18 

54 4 3 4 3 3 17 

55 3 3 4 3 4 17 

56 4 3 4 4 3 18 

57 3 4 3 4 3 17 

58 3 2 2 3 3 13 
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59 3 3 4 4 4 18 

60 3 3 3 4 4 17 

61 3 3 3 3 3 15 

62 4 3 4 3 4 18 

63 2 2 3 3 3 13 

64 4 3 4 3 4 18 

65 4 3 4 3 4 18 

67 4 4 4 4 4 20 

66 3 4 3 4 4 18 

68 3 4 3 3 3 16 

69 3 3 3 4 4 17 

70 4 4 4 4 4 20 

71 3 3 4 4 4 18 

72 4 3 4 3 3 17 

73 3 4 3 3 3 16 

74 4 3 4 4 4 19 

75 4 4 4 4 4 20 
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Lampiran 14. Kisi-Kisi Soal Penilaian Materi Biologi 

Kisi-Kisi Tes Soal Pada Pembelajaran Biologi 

 

Nama Sekolah : MAN Temanggung  

Mata Pelajaran : Biologi  

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Deskrips
i Tor 

Item 
Jawa
b an 

Sebaran 
Tingkat  

Soal 
C
1 

C
2 

C
3 

C
4 

C
5 

C
6 

Struktur 
dan 

Fungsi 
Ginjal 

1. Dina sering merasa lelah 
dan sering buang air kecil. 
Setelah berkonsultasi 
dengan dokter, Dina 
disarankan untuk 
mengurangi konsumsi 
minuman bersoda. 
Berdasarkan informasi 
yang kamu peroleh dari 
sumber terpercaya, 
mengapa konsumsi 
minuman bersoda 
berlebihan dapat 
menyebabkan masalah 
pada sistem ekskresi? 
a. Soda meningkatkan 

produksi insulin 
sehingga ginjal bekerja 
lebih keras. 

b. Soda mengandung zat 
aditif yang merusak 

 

 
C 

    

 
√ 
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nefron. 
c. Soda dapat 

meningkatkan risiko 
pembentukan batu 
ginjal. 

d. Soda menyebabkan 
dehidrasi sehingga 
ginjal sulit menyaring 
darah. 

e. Soda menimbulkan 
penyakit gula 
berlebihan 

 2. Andi adalah seorang atlet 

lari jarak jauh. Setelah 

mengikuti lomba maraton, 

Andi merasa sangat haus 

dan sering buang air kecil. 

Fenomena ini dapat 

dijelaskan karena: 

a. Aktivitas fisik yang 

berat menyebabkan 

ginjal memproduksi 

lebih banyak urin. 

b. Dehidrasi berlebihan 

menyebabkan kondisi 

tubuh menjadi terasa 

lemas dan haus. 

c. Keringat yang 

berlebihan 

menyebabkan ginjal 

kehilangan cairan. 

d. Kondisi yang 

menyebabkan penyakit 

gula berlebihan 

 

 
A 
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e. Kondisi tubuh yang 

tidak seimbang 

 3. Amati tabel dibawah 
ini! 

 

note : * merupakan senyawa 
yang tidak mampu 
diserap maupun 
disekresikan 

 
Informasi tabel mengenai 
gambaran komposisi cairan 
yang masuk keluar tubulus 
ginjal. 
Kesimpulan berdasarkan 
tabel adalah… 

a. Urea mengalami 
kenaikan 20x setelah 
direabsorbsi di tubulus 
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distal 
b. Asam amino dan 

glukosa seharusnya 
masih diserap pada 
tubulus ginjal 

c. Komposisi cairan urin 
menunjukkan bahwa 
urin seseorang tergolong 
normal 

d. Semua jenis zat terjadi 
pada tubulus proksimal, 
lengkungan henle, dan 
tubulus ginjal 

e. Seharusnya HCO3- tidak 

ikut dalam cairan keluar, 
mengindikasi kerusakan 
ginjal 

 4. Budi sering merasa nyeri 
di pinggang bagian bawah. 
Setelah melakukan 
pemeriksaan, dokter 
mengatakan bahwa Budi 
mengalami batu ginjal. 
Faktor risiko utama yang 
dapat menyebabkan 
terbentuknya batu ginjal 
adalah: 
a. Konsumsi air putih 

yang cukup. 
b. Aktivitas fisik yang 

teratur. 
c. Konsumsi makanan 

tinggi purin. 
d. Tidur yang cukup. 
e. Perbanyak minum 

 

 
C 

  

 
√ 
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kalsium 

 5 Perhatikan grafik berikut 
ini 

 
Grafik diatas merupakan 
perbandingan rasio 
penderita inkontinensia urin 
yakni kondisi seseorang 
kesulitan menahan buang air 
kecil sehingga seringkali 
mengeluarkan urin tanpa 
disadari. Hal ini juga 
disebabkan oleh sistem 
ekskresi pada ginjal yang 
tidak berfungsi normal. 
Kesimpulan yang dapat 
diambil berdasarkan grafik 
tersebut adalah… 

a. Semakin rentang usia 
berisiko mengidap 
inkontinensia urin 
karena hal ini 
merupakan hal yang 
lazim 

A 

   

√ 
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b. Inkontinensia urin dalam 
dalam sehari- hari 
disebut sebagai ngompol 
karena saraf ginjal tidak 
berfungsi maksimal 

c. Faktor jenis kelamin 
sangat mempengaruhi 
kekuatan otot kandung 
kemih dan jumlah 
volume urin yang 
dikeluarkan 

d. Semakin tinggi rentang 
usia maka semakin 
sering mengalami 
inkontinensia urin 
karena otot saluran 
kemih melemah 

e. Semakin tinggi rentang 
usia seseorang maka 
sering mengalami 
ngompol karena telah 
mengidap penyakit 
tertentu sehingga saraf 
ginjal melemah 

 6. Perhatikan gambar Nefron 
berikut ini! 

 
Sumber: Modifikasi dari 

 
 

 
E 

    
 
 
 

√ 
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Philip Tate, 2012 
Pada proses pembentukan 
urin melalui serangkaian 
proses filtrasi, reabsorpsi dan 
augmentasi. Proses yang 
terjadi pada bagian yang 
ditunjukkan huruf Z adalah… 

a. Filtrasi asam amino 
dengan bantuan 
hormone 

b. Reabsorpsi urea secara 
difusi sekitar 50% 

c. Reabsorpsi air, zat 
tertentu dan zat penting 

d. Augmentasi urea dan 
glukosa diserap kembali 

e. Augmentasi, 
menghasilkan urin yang 
sesungguhnya 

 7. Penelitian menunjukkan 
bahwa konsumsi protein 
berlebih dapat 
meningkatkan beban kerja 
ginjal, berisiko 
memperburuk kerusakan 
ginjal pada individu 
dengan penyakit ginjal 
kronis. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, apa 
yang menjadi risiko utama 
jika seseorang dengan 
penyakit ginjal kronis 
mengkonsumsi diet tinggi 
protein? 
a. Penurunan kadar 

glukosa dalam darah 

 
 
 

B 
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b. Peningkatan beban 
kerja ginjal dan 
kerusakan lebih 
lanjut 

c. Penurunan filtrasi 
glomerulus yang cepat 

d. Meningkatkan 
pengeluaran kalsium 
melalui urin 

e. Menambah kekebalan 
tubuh 

Struktur 
dan 

Fungsi 
Paru- 
paru 

8. Menurut penelitian 
terbaru, salah satu fungsi 
utama sistem ekskresi 
paru-paru adalah 
mengeluarkan karbon 

dioksida (CO2) yang 
dihasilkan oleh 
metabolisme tubuh. 
Bagaimana mekanisme 

pengeluaran CO2 melalui 
paru-paru secara 
fisiologis? 
a. CO2 dibawa oleh 

hemoglobin dalam 
darah ke paru-paru, 
lalu dikeluarkan 
melalui proses difusi 
ke alveolus dan 
dihembuskan keluar. 

b. CO2 diubah menjadi 

asam karbonat dalam 
darah, lalu dikeluarkan 
melalui proses osmosis 
ke alveolus dan 

 
 
 

A 
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dihembuskan keluar. 

c. CO2 langsung disaring 

oleh ginjal sebelum 
dikeluarkan melalui 
paru- paru. 

d. CO2 disimpan dalam 

jaringan paru-paru dan 
dikeluarkan hanya saat 
tubuh membutuhkan 
oksigen tambahan. 

e. CO2 diikat oleh protein 
khusus dalam paru-
paru dan dibuang 
melalui systemlimfatik. 

 9. Perhatikan bagan proses 
pengangkutan CO2 dalam 
bentuk senyawa HCO3- ke 
mekanisme pertukaran 
klorida. 

 
Bagian A, B, C, dan D 
berturut-turut adalah… 
a. H2O, H2CO3, HCO3- , Cl- 

b. H2O, H2CO3+, HCO3-, Hb 
c. CO2, H2CO3, HCO3-, Hb 

d. CO2,H2CO3,HCO3-, 

 
 
 

D 

    
 
 
√ 
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HbO2 
e. H2O, HCO3-, H2CO3, Cl- 

 10. Berdasarkan penelitian 
yang diterbitkan dalam 
jurnal “Respiratory 
Physiology & 
Neurobiology,” 
peningkatan kadar CO2 
dalam darah dapat 
mempengaruhi laju 
respirasi. Apa mekanisme 
yang menjelaskan respons 
tubuh terhadap 
peningkatan kadar CO2 
ini? 
a. Peningkatan CO2 

langsung merangsang 
ekskresi cairan tubuh 
melalui kulit dan ginjal. 

b. Peningkatan CO2 
menyebabkan 
peningkatan produksi 
hemoglobin dalam 
darah untuk 
menampung lebih 
banyak CO2. 

c. Peningkatan CO2 
mengurangi aktivitas 
pusat pernapasan 
untuk menghemat 
energi tubuh. 

d. Peningkatan CO2 
menyebabkan 
peningkatan tekanan 
darah, yang 

 
 
 

E 
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menghambat 
pengeluaran CO2 dari 
tubuh. 

e. Peningkatan CO2 
merangsang pusat 
pernapasan di 
medula oblongata 
untuk meningkatkan 
frekuensi 
pernapasan guna 
mempercepat 
pengeluaran CO2 

Struktur 
dan 

fungsi 
Hati 

11. Perhatikan gambar hati 
bawuah ini! 

 
Sumber: modifikasi 

alodokter.com 
 

Gambar tersebut 
menunjukkan salah satu 
gangguan hati akibat 
kerusakan sel fibrosa. 
Gejalanya seperti demam, 
meriang, tubuh sakit 
digerakkan, serta perut 
mengeras dan membesar. 
Kesimpulan penyebab 
terjadinya gangguan pada 
hati tersebut adalah… 

a. Abses hati (kantung 
nanah) yang 

 
 
 

E 
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disebabkan adanya 
infeksi bakteri atau 
parasit 

b. kanker hati yang 
disebabkan produksi 
biliverdin secara 
berlebihan 

c. Hepatitis a yang 
disebabkan oleh virus 
yang biasa ada pada air 
yang kotor 

d. Hepatitis b yang 
disebabkan konsumsi 
lemak yang berlebihan 

e. Sirosis disebabkan 
karena kecanduan 
minuman alkohol 
yang berlebihan 

 12. Berdasarkan penelitian 
yang diterbitkan dalam 
American Journal of 
Physiology oleh Miller et 
al. (2016), fungsi hati 
dalam metabolisme lemak 
melibatkan konversi asam 
lemak menjadi keton. 
Proses ini terutama terjadi 
ketika tubuh mengalami: 
a. Kelebihan glukosa 

dalam darah 
b. Kekurangan glukosa 

atau kelaparan 
c. Peningkatan aktivitas 

enzim pencernaan 
d. Penurunan kadar asam 

amino dalam darah 

 

 
B 
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e. Peningkatan produksi 
hormon insulin 

 
 
 

 13. Perhatikan siklus urea 
berikut! 

Siklus urea (siklus ornitin) 
adalah reaksi pengubahan 
amonia menjadi urea. 
Amonia merupakan hasil 
degradasi dari asam amino 
yang bersifat racun apabila 
menumpuk dalam tubuh. 
Hati adalah organ pusat 
pengubahan amonia menjadi 
racun terkait fungsi hati itu 
sendiri yakni tempat 
menetralkan racun. Bagian A, 
B, C, serta D secara berurutan 
dan terjadi pada hati 
bagian…. 

a. Arginin, sitrulin, 
fumarat, orginosuksinat, 
terjadi pada bagian 
mitokondria 

b. Sitrulin, arginin, fumarat,  

 
 
 
D 

    
 
 
√ 
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orginosuksinat, terjadi 
pada bagian sitoplasma 

c. Sitrulin, orginosuksinat, 
arginin, fumarat, terjadi 
pada bagian mitokondria 

d. Sitrulin, arginin, 
orginosuksinat, 
fumarat, terjadi pada 
bagian sitoplasma 

e. Fumarat, sitrulin, 
orginosuksinat, arginin, 
terjadi pada bagian 
mitokondria 

Struktur 
Kulit  
Dan 

Fungsi 
Kulit 

14. Saat pulang kerja dua hari 
lalu, fahri basah kuyup 
bermandikan air hujan, 
besoknya dia merasa 
pusing dan tubuhnya 
merasa kedinginan 
menggigil dan badannya 
terasa panas. Hal ini 
termasuk tanda bahwa 
dalam tubuh fahri sedang 
ada perlawanan terhadap 
patogen. Pernyataan yang 
tepat mengenai 
mekanisme termoregulasi 
dalam tubuh adalah… 
a. Kelenjar keringat aktif 

saat hipotalamus 
menurunkan suhu 
tubuh 

b. Untuk menaikan 
menurunkan suhu 
tubuh, pembuluh darah 
mengalami dilatasi 

 
C 
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c. Suhu tubuh perlahan 
turun ketika sel 
sekretori 
mengeluarkan cairan 
interstisial 

d. Pembuluh darah 
menyempit untuk 
menyimpan panas 
tubuh sehingga suhu 
tubuh perlahan 
menurun 

e. Pengaktifan pusat 
pendingin di 
hipotalamus 
menstimulasi 
kontraksi otot 
menimbulkan panas 
tubuh 

 15. Annisa membuat tabel 
pengamatan jenis kelenjar 
keringat berikut ini: 

 
Setelah diperiksa kembali, 
Annisa sadar bahwa ada 
kesalahan dalam 
mencocokkan item 
perbedaan yakni 

a. Sebenarnya fungsi 

 
 
 

B 
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kulit itu 
termoregulasi sebab 
itu fungsi keduanya 
haruslah sama 

b. Item perbedaan 
ukuran tertukar, 
harusnya kelenjar 
apokrin itu kecil 
berdasarkan morfologi 
nya 

c. Pada item perbedaan 
tekstur keringat, 
seharusnya kelenjar 
apokrin berair dan 
kelenjar ekrin lengket 

d. Pada item perbedaan 
fungsi, seharusnya 
fungsi kelenjar apokrin 
disederhanakan saja 
menjadi pengeluaran 
bau badan 

e. Pada perbedaan letak, 
seharusnya kelenjar 
ekrin terletak di 
seluruh tubuh dan 
kelenjar apokrin hanya 
bagian tertentu saja 
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Lampiran 15. Nilai Materi Biologi 

Nilai Materi Biologi Variabel Literasi Digital (Y) 
 

 37 85 

NO NILAI  38 80 

1 80 39 75 

2 80 40 65 

3 85 41 75 

4 90 42 85 

5 85 43 75 

6 65 44 80 

7 75 45 85 

8 80 46 75 

9 85 47 70 

10 65 48 85 

11 80 49 65 

12 60 50 75 

13 75 51 80 

14 85 52 85 

15 85 53 85 

16 75 54 75 

17 80 55 85 

18 90 56 90 

19 80 57 85 

20 85 58 70 

21 70 59 80 

22 85 60 95 

23 80 61 80 
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24 85 62 85 

25 95 63 85 

26 80 64 75 

27 75 65 85 

  66 75 

28 70 67 85 

29 75 68 65 

30 75 69 80 

31 65 70 85 

32 85 71 75 

33 70 72 70 

34 75 73 70 

35 80 74 80 

36 65 75 65 
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Lampiran 16. Hasil pengujian statistik variabel 

Hasil Pengujian Statistik Variabel 

Variabel N Minimum 
Maximu

m 
Mean 

Std. 
Deviation 

Keterampilan 
Komunikasi 75 9.00 20.00 15.9600 2.12094 

Keterampilan 
Kolaborasi 

 
75 

 
10.00 

 
20.00 

 
17.3600 

 
1.94269 

Literasi 
Digital 75 60.00 95.00 78.5333 7.74480 

Valid N 
(listwise) 75     
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Lampiran 17. Hasil Uji Validitas Angket 

a. Uji validitas keterampilan komunikasi 

Variabel Item 
Perta
nyaa

n 

r 
hitung  

r 
tabel 

Ket 

 
Keterampilan 
Komunikasi 

P1 0,751 0,227 Valid 
P2 0,808 0,227 Valid 
P3 0,857 0,227 Valid 
P4 0,800 0,227 Valid 
P5 0,687 0,227 Valid 

    
    

b. Uji Validitas Keterampilan Kolaborasi 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Validitas Literasi Digital 

 
No 

Soal 
Correted 

Item-Total 
Correlatio

n 

r 
Tabel 

Ket. Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Critical 
Value 

Ket. 

1 0.006 0.05 Valid 0.744 0.05 Reliabel 

2 0.054 0.05 Valid 0.747 0.05 Reliabel 

3 0.498 0.05 Valid 0.709 0.05 Reliabel 

Variabel Item 
perta
nyaan 

r 
hitung 

r 
tabel 

Ket 

Keterampialn 
Kolaborasi 

P1 0,773 0,227 Valid 

P2 0,847 0,227 Valid 
P3 0,865 0,227 Valid 
P4 0,845 0,227 Valid 
P5 0, 736 0,227 Valid 
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4 0.501 0.05 Valid 0.705 0.05 Reliabel 

5 0.499 0.05 Valid 0.705 0.05 Reliabel 

6 0.324 0.05 Valid 0.721 0.05 Reliabel 

7 0.318 0.05 Valid 0.720 0.05 Reliabel 

8 0.356 0.05 Valid 0.716 0.05 Reliabel 

9 0.298 0.05 Valid 0.721 0.05 Reliabel 

10 0.393 0.05 Valid 0.717 0.05 Reliabel 

11 0.561 0.05 Valid 0.703 0.05 Reliabel 

12 0.163 0.05 Valid 0.739 0.05 Reliabel 

13 0.058 0.05 Valid 0.744 0.05 Reliabel 

14 0.117 0.05 Valid 0.736 0.05 Reliabel 

15 0.540 0.05 Valid 0.700 0.05 Reliabel 
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Lampiran 18. Hasil Uji Reabilitas 

a. Uji Reliabilitas Keterampilan Komunikasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.840 5 

 

b. Uji Reliabilitas Keterampilan Kolaborasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.869 5 

 

c. Uji Reliabilitas Literasi Digital 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.632 15 
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Lampiran 19. Uji Normalitas 

One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized  

Residual 
N 75 
Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. Deviation 5.68078119 

Most Extreme 
Differences 

 Absolute  .067  

  Positive  .067  

 Negative -.045 
Test Statistic .067 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 20. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toler
ance VIF 

1 (Cons
tant) 

105.76
9 

4.665 
 

22.6
72 

.000 
  

X1 .551 .256 .587 .306 .000 .919 1.08
8 

X2 .212 .238 .086 .291 .376 .919 1.08
8 

a. Dependent Variable: Y 

 
b. Hasil Uji Uji Heterokedastistas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

.462 3.001 
 

.154 .878 

X1 .201 .165 .148 1.221 .226 

X2 .058 .153 .046 .381 .704 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 
  



 
189 

 

 

Lampiran 21. Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Cons

tant) 

5.769 4.665 
 

22.6

72 

.000 
  

X1 .551 .256 .587 .306 .000 .919 1.08

8 

X2 .212 .238 .086 .291 .376 .919 1.08

8 

a. Dependent Variable: Y 

  

b. Hasil Uji t (Test) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toler
ance VIF 

1 (Cons
tant) 

5.769 4.665 
 

22.6
72 

.000 
  

X1 .551 .256 .587 .306 .000 .919 1.08
8 

X2 .212 .238 .086 .291 .376 .919 1.08
8 

a. Dependent Variable: Y 
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c. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

1623.522 2 811.761 22.113 .000b 

Residual 2643.144 72 36.710   

Total 4266.667 74    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 
d. Hasil Uji Koefisien determinasi X2 dan Y 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .617a .381 .363 6.059 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Lampiran 22. Lembar Validasi Keterampilan Komunikasi dan 
Kolaborasi  
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Lampiran 23. Lembar Validasi Literasi Digital  
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Lampiran 24. Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 25. Surat Penunjukan Validator  
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Lampiran 26. Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 27. Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 28. Riwayat Hidup Penulis 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama : Fika Hayatul Muafiroh 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tempat, tanggal lahir :Temanggung, 24 Mei 2001  

Agama : Islam 

Alamat : Blawong Kulon, RT. 04/ RW. 07,  

Muncar,Gemawang, Temanggung, 

Jawa Tengah 

No. Telp/Hp : - 

Email : vikahayatul@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a) TK MELATI Blawong Kulon 

b) SD NEGERI 2 MUNCAR 

c) SMP MUHAMMADIYAH TEMANGGUNG 

d) MAN TEMANGGUNG 

e) UIN WALISONGO SEMARANG (2020-2025) 

 

C. Riwayat Organisasi 

Himpunan Mahasiswa Jurusan (2020-2021) 
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